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Buku Ajar merupakan bahan cetak yang dapat dijadikan acuan dalam proses 
pembelajaran baik di dalam kelas maupun secara mandiri. Namun kebanyakan buku 
ajar yang terdapat sekarang ini masih kurang memperhatikan aspek-aspek yang dapat 
menarik perhatian mahasiswa untuk belajar. Tujuan pengembangan buku ajar ini 
tidak lain adalah untuk menyediakan buku ajar yang valid, praktis efektif sesuai 
tuntutan kurikulum dan minat belajar mahasiswa, sehingga buku ajar yang 
dikembangkan dapat membantu kelancaran proses pembelajaran baik di dalam kelas 
maupun mandiri. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengacu pada model 
pengembangan 4-D yang terdiri atas 4 tahap yaitu define (pendefinisian), design 
(peranangan), develop (pengembangan) dan desseminate (penyebaran). Produk 
direvisi sebanyak 3 kali sampai menghasilkan buku ajar yang valid dan telah diuji 
cobakan pada skala terbatas di lapangan. Buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind 
mapping yang dikembangkan divalidasi oleh oleh 2 orang validator yaitu ahli desain 
dan ahli materi. Penyusunan materi buku ajar mengacu pada beberapa referensi yang 
relevan dengan materi yang digunakan dalam buku ajar berbasis ensiklopedia plus 
mind mapping yang dikembangkan. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
semester IV kelas pendidikan biologi 1-2 sebanyak 40 mahasiswa. Instrumen yang 
digunakan dalam pengumpulan data adalah lembar validasi media untuk memperoleh 
data kevalidan dari media yang dikembangkan, angket digunakan untuk memperoleh 
data kepraktisan media dan tes hasil belajar digunakan untuk memperoleh data 
keefektifan buku ajar yang dikembangkan. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik analisis data kevalidan, teknik analisis data 
kepraktisan, dan teknik analisis data keefektifan.  
Berdasarkan data hasil uji coba kevalidan dari hasil revisi produk sebanyak 3 
kali, diperoleh rata-rata kevalidan yaitu 3.74 yang tergolong dalam kategori sangat 
valid, untuk tingkat kepraktisan diperoleh rata-rata kepraktisan yaitu 3.30 dengan 
kategori positif dimana buku ajar yang dikembangkan sangat mudah diterapkan 
dalam proses pembelajaran sedangkan untuk tingkat keefektifan buku ajar diperoleh 
rata-rata keefektifan yaitu 90% dengan kategori efektif. Hal ini mengindikasikan 
bahwa buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind mapping yang dikembangkan layak 




Pendidikan adalah suatu proses terus menerus yang menghantarkan manusia
muda ke arah kedewasaan. Seluruh proses pendidikan merupakan bimbingan ke arah
kemandirian dalam kehidupan masyarakat. Pendidikan merupakan suatu proses yang
lebih luas dari pada proses yang berlangsung di sekolah saja. Pendidikan adalah suatu
aktivitas sosial yang esensial yang memungkinkan masyarakat yang kompleks dan
modern.1
Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.2
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan nasional Indonesia bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Hal ini
berarti secara umum tujuan pendidikan di Indonesia, baik tujuan itu tercermin dalam
1Agustinus Hermino, Manajemen Kurikulum Berbasis karakter Konsep, Pendekatan dan
Aplikasi (Bandung: Alfabeta, 2014), h.4.
2Republik Indonesia, Undang-Undang, Nomor 20 Tahun 2003, bab II, Pasal 3.
2tujuan sekolah, perguruan tinggi, maupun tujuan nasional sudah mencakup ketiga
ranah perkembangan manusia, yaitu: afektif, kognitif dan psikomotorik.3
Pendidikan sebagai proses timbal balik antara pendidik dan anak didik dengan
melibatkan berbagai faktor pendidikan lainnya diselenggarakan guna mencapai tujuan
pendidikan dengan senantiasa didasari oleh nilai-nilai tertentu.4 Tindakan mendidik
yang dilakukan oleh orang dewasa dengan sadar dan sengaja didasari oleh nilai-nilai
kemanusiaan. Tindakan tersebut menjadikan manusia yang belum dewasa menjadi
dewasa dengan memiliki nilai-nilai kemanusiaan dan hidup menurut nilai-nilai
tersebut.5
Pendidikan merupakan kegiatan yang didalamnya melibatkan banyak orang,
diantaranya siswa, pendidik administrator, masyarakat dan orangtua. Agar tujuan
pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien, setiap orang yang terlibat
didalamnya harus memahami perilaku individu yang terkait.6 Proses pembelajaran
yang tidak menyenangkan akan menimbulkan perasaan enggan, tertekan, atau bahkan
menghasilkan penolakan dari peserta didik dan membuat pembelajaran menjadi tidak
efektif. Sebaliknya proses pembelajaran yang menyenangkan dapat meningkatkan
motivasi dan konsentrasi peserta didik, menghasilkan sesuatu yang luar biasa dan
suatu pembelajaran yang efektif.
Seorang dosen memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran.
Keberhasilan suatu proses pembelajaran tergantung dari cara pendidik
membelajarkan mahasiswanya, meski setiap orang memiliki cara belajar yang
3Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, bab II, Pasal 3.
4Elfahmi, Amin Kuneifi, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Erlangga, 2016), h. 28.
5Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan: Umum dan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Pers,
2009), h.5.
6Mahmud, Psikologi Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 15.
3berbeda-beda, tetapi semua peserta didik memiliki hak yang sama untuk berhasil di
masa mendatang apapun makna keberhasilan itu.7
Guru dan dosen adalah orang yang membantu dalam proses terwujudnya
tujuan pendidikan. Dosen pada peruguruan tinggi berperan mendesain sebuah model
pembelajaran agar mempermudah hal tersebut. Untuk mencapai tujuan pendidikan,
seorang dosen harus mampu menciptakan suasana belajar yang menarik dan
memahami keinginan peserta didik atau mahasiswanya. Dosen bertugas membuat
mahasiswanya memahami apa yang sedang atau telah mereka pelajari. Keberhasilan
pembelajaran yang dilakukan dalam suatu kegiatan pendidikan adalah bagaimana
mahasiswa dapat belajar, dengan cara mengidentifikasi, mengembangkan,
mengorganisasi serta menggunakan segala macam media dan sumber belajar.
Faktor yang mendukung berlangsungnya proses pembelajaran yang efektif
dan efisien saat ini adalah penggunaan media dalam proses pembelajaran. Media
merupakan alat yang dapat digunakan oleh dosen atau guru untuk meyampaikan
informasi kepada peserta didik dengan mudah. Media pembelajaran sebagai salah
satu sumber belajar yang dapat menyalurkan pesan, membantu mengatasi hal yang
mengganggu dalam proses belajar itu sendiri. Keberadaan media dalam proses
pembelajaran mampu meningkatkan motivasi dan minat belajar mahasiswa,
meningkatkan efektivitas dan efisiensi penyampaian informasi serta memudahkan
mahasiswa untuk memahami isi materi.8
Salah satu kriteria yang sebaiknya digunakan dalam pemilihan media adalah
dukungan terhadap isi bahan pelajaran dan kemudahan memperolehnya. Apabila
7Elfahmi, Amin Kuneifi, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Erlangga, 2016), h. 96.
8Arif S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya
(Jakarta: Rajawali Pers, 2002), h. 11.
4media yang sesuai belum tersedia maka pendidik berupaya untuk
mengembangkannya sendiri.9 Buku Ajar merupakan salah satu jenis media
pembelajaran yang sederhana dan mudah diperoleh. Keberadaan buku ajar mampu
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien.10 Dengan
adanya buku ajar mahasiswa dapat menambah sumber belajar yang dimiliki sekaligus
memperluas pemahaman tentang materi yang dipelajari. Buku ajar dapat didesain
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa agar mahasiswa senantiasa tertarik untuk
mempelajarinya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa Pendidikan Biologi tentang
media pembelajaran Zoologi Vertebrata bahwa dalam proses perkuliahan metode
pembelajaran yang sering digunakan yaitu metode ceramah dengan bantuan buku
paket, serta media gambar sederhana yang ditampilkan dalam slide power point.
Buku yang biasanya digunakan dalam perkuliahan masih kurang visualisasinya dan
desainnya juga masih didominasi teks, serta keberagaman dari referensi yang
digunakan juga masih kurang. Kurangnya visualisasi dan variasi dari media
pembelajaran yang digunakan mengakibatkan mahasiswa merasa jenuh dan enggan
untuk belajar dengan baik. Hal ini juga menjadikan mahasiswa kurang mampu
memahami materi secara maksimal atau mengingatnya dalam waktu yang lebih lama.
Salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan mendesain sebuah
media sederhana yang didominasi oleh gambar hewan yang dipelajari. Desain yang
dapat ditambahkan dalam buku ajar ini yaitu desain ensiklopedia dan mind mapping.
Ensiklopedia adalah buku yang menghimpun keterangan atau uraian tentang berbagai
9Arsyad Azhar, Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009) h. 105.
10Umi Hanifah, “Pentingnya Buku Ajar yang Berkualitas dalam Meningkatkan Efektifitas
Pembelajaran Bahasa Arab,” At-Tajdid, vol.3 no.3 (2014), h. 101.
http://download.portalgaruda.org/aticle.php? (Diakses 03 November 2017).
5hal dalam bidang seni dan ilmu pengetahuan, yang disusun menurut abjad atau
menurut lingkungan ilmu. Pada umumnya ensiklopedia menggabungkan teks dengan
gambar yang dikolaborasikan sedemikian rupa sehingga menarik.11 Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sulistiyawati dan Rezki Herdianti menyatakan bahwa
ensiklopedia merupakan salah satu media pembelajaran yang baik untuk
dikembangkan dalam pelajaran biologi.12 Jules Nurhatmi, dkk, ensiklopedia
merupakan suatu daftar subjek yang disertai dengan keterangan-keterangan tentang
definisi, latar belakang dan data bibliografisnya disusun secara alfabetis dan
sistematis.13
Mind mapping sendiri adalah peta rute ingatan yang digambarkan secara
radian (bercabang-cabang mengelilingi satu pusat di tengah yang bertujuan
memindahkan informasi dalam bentuk garis lengkung, gambar, komposisi warna dan
kata kunci). Konsep mind mapping ini akan menjadikan ingatan mahasiswa akan
materi yang telah dipelajari lebih bertahan lama.14
11Arif Hidayat, Sulistiyo Saputro dan J.S.Sukardjo, “Pengembangan Media Pembelajaran
Ensiklopedia Hukum-Hukum Dasar Kimia Untuk Pembelajaran Kimia Kelas X SMAN 1 Boyolali Dan
SMAN 1 Teras,” Jurnal Pendidikan Kimia, vol.4 no.2 (2015), h. 48-49.
http://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/kimia/article/view/5701 (Diakses 06 September 2017).
12Sulistiyawati dan Rezki Hedianti, “Pengembangan Ensiklopedia Peralatan Laboratorium
Biologi Sebagai Sumber Belajar IPA Biologi Untuk Siswa Kelas VII SMP/Mts,” Prosiding Seminar
Nasional XII Pendidikan Biologi FKIP UNS, vol.12 no. 1 (November 2015),
h.78.http://jurnal.fkip.uns.ac.id (Diakses 03 September 2017).
13Jules Nurhatmi, Muhammad Rusdi dan Kamid, “Pengembangan Ensiklopedia Digital
Teknologi Listrik Berbasis Contextual Teaching And Learning (CTL),” Edu-Sains, vol.4 no.1 (Januari
2015), h. 38. http://www.neliti.com/journal/edu-sains-jurnal-pendidikan-matematika-dan-ilmu-
pengetahuan-alam-universitas-jem/pages=2. (Diakses 03 September 2017).
14Anjar Purba Asmara, “Penilaian Hasil Belajar Siswa Dalam Pelajaran Kimia Materi Kimia
Unsure Menggunakan Mind Map Di Kelas XII IPA Semester 1 SMA Negeri 1 Wonosari,” Lantanida
Journal, vol. 3 no. 1 (2015), h 36.
http://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/lantanida/article/view/1438 (Diakses 10 Oktober 2017).
6Salah satu cabang ilmu Biologi adalah Zoologi Vertebrata yang membahas
hewan bertulang belakang. Disiplin ilmu ini memiliki banyak filum dalam cakupan
materinya dan dalam tiap-tiap filum memiliki banyak spesies. Penggunaan buku ajar
merupakan salah satu media sekaligus sumber belajar yang tepat guna memberikan
perumpamaan yang mirip dengan dunia nyata. Adanya buku ajar yang mengutamakan
visualisasi menjadikan peserta didik atau mahasiswa dapat dengan mudah mengetahui
dan memahami materi ataupun hewan yang dimaksud. Dengan demikian peneliti
ingin mendesain sebuah buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind mapping.
Dominasi gambar dari produk ini akan mempermudah penjelasan materi terkait
struktur tubuh atau morfologi hewan yang dipelajari. Perpaduan antara ensiklopedia
yang memiliki banyak gambar dan konsep mind mapping akan menjadikan
mahasiswa lebih mudah memahami dan mengingat materi yang dipelajari.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti akan mengkaji
judul “Pengembangan Buku Ajar Berbasis Ensiklopedia Plus Mind Mapping Materi
Zoologi Vertebrata Pada Prodi Pendidikan Biologi UIN Alauddin Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana mengembangkan buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind
mapping materi Zoologi Vertebrata pada prodi pendidikan biologi UIN
Alauddin Makassar?
2. Bagaimana tingkat kevalidan buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind
mapping materi Zoologi Vertebrata pada prodi pendidikan biologi UIN
Alauddin Makassar?
73. Bagaimana tingkat keefektifan buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind
mapping materi Zoologi Vertebrata pada prodi pendidikan biologi UIN
Alauddin Makassar?
4. Bagaimana tingkat kepraktisan buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind
mapping meteri Zoologi Vertebrata pada prodi pendidikan biologi UIN
Alauddin Makassar?
C. Deskripsi Fokus
Buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind mapping adalah buku yang memuat
materi Zoologi Vertebrata kelas Reptilia yang didesain dalam bentuk gambar dan
penjelasan materi lebih ringkas serta dipadukan dengan konsep mind mapping berupa
peta pikir bercabang-cabang dengan satu pusat di tengah untuk menjabarkan beberapa
topik atau sub topik dari materi.
D. Kajian Pustaka
Di bawah ini akan disajikan penelitian yang relevan dengan penelitian ini.
Hasil penelitian yang relevan dengan pengembangan buku ajar berbasis ensiklopedia
plus mind mapping.
Penelitian yang dilakukan oleh Iskandar, Budijanto, dan Ach.Amiruddin
tentang “Pengembangan Buku Teks Geografi Dengan Struktur Penulisan
Ensiklopedia”. Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilaksanakan
menyatakan bahwa penelitian ini menghasilkan buku teks yang dapat mempermudah
siswa belajar secara mandiri dan menyelesaikan tugasnya. Dengan adanya buku ini
proses perbaikan pembelajaran juga dapat dicapai, karena buku yang dihasilkan selain
digunakan oleh guru dan siswa di dalam kelas, juga dapat digunakan oleh siswa
secara individual dengan efektif. Penelitian ini dikembangkan berdasarkan model
8pengembangan prosedural versi Borg dan Gall. Dari hasil validasi ahli materi
pengembangan buku teks ini dikategorikan baik dengan persentase 85%, dari hasil
validasi ahli bahasa juga dikategorikan baik dengan persentase 78%. Validasi lainnya
dilakukan oleh ahli desain pembelajaran diperoleh kategori sangat baik dengan
persentase 89%. Serta hasil validasi ahli pembelajaran yang menyatakan bahwa buku
teks yang dikembangkan dikategorikan baik dengan persentase 82% telah sesuai
dengan yang dibutuhkan siswa.15
Penelitian yang dilakukan oleh Khoirina Falasifah mahasiswa program studi
pendidikan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
tentang “Pengembangan Ensiklopedia Echinodermata sebagai Alternatif Sumber
Belajar Biologi Untuk Kelas X SMA/MA”. Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh
dari hasil penelitian ini bahwa ensiklopedia echinodermata layak digunakan sebagai
alternatif sumber belajar siswa kelas X SMA/MA, dengan persentase keidealan dari
ahli media 81,8% dimana produk dapat dikategorikan baik, ahli materi 83,6% dengan
kategori baik, peer reviewer 85,2% kategori sangat baik, guru 94,1% kategori sangat
baik dan respon siswa 84% menyatakan sangat setuju. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa ensiklopedia yang dihasilkan mampu mendukung terjadinya proses
pembelajaran yang lebih efektif dan efisien dengan bantuan sumber belajar tersebut.
Penelitian ini dikembangkan dengan menggunakan tiga tahap awal model
pengembangan ADDIE yaitu ADD dan empat tahap akhir prosedur pengembangan
15Iskandar, Budijanto, dan Ach. Amiruddin, “Pengembangan Buku Teks Geografi Dengan
struktur Penulisan Ensiklopedia,” Jurnal Pendidikan, vol.1 no.2 (Februari 2016), h. 140-142.
http://journal.um.ac.id (Diakses 14 Desember 2017).
9Sugiyono yaitu tahap validasi desain, revisi desain, uji coba produk dan revisi
produk.16
Penelitian yang dilakukan oleh Fetro Dola Syamsu tentang “Pengembangan
LKS Biologi Berbasis Kontekstual Dilengkapi Dengan Mind Map Pada Materi
Archaebacteria dan Eubacteria Untuk siswa SMA”. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh kesimpulan bahwa telah dihasilkan produk berupa LKS Biologi Berbasis
kontekstual dilengkapi dengan Mind Map dengan kategori sangat valid dengan nilai
validitas 93,49%, serta telah memenuhi kategori praktis dengan nilai kepraktisan oleh
guru 87,2% dan memenuhi kategori kepraktisan oleh siswa dengan nilai 93,26%.
Media LKS Biologi Berbasis kontekstual dilengkapi dengan mind map ini
dikembangkan dengan menggunakan model 4-D dengan tahapan yaitu Define,
Design, Develop, dan Desseminate atau diadaptasikan menjadi model 4-P yaitu
pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran (Trianto 2009).
Pengembangan media diharapkan bukan hanya menjadi media pelengkap yang
digunakan di rumah akan tetapi juga bisa digunakan di sekolah.17
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah dijelaskan di atas,
terdapat perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti. Penelitian terdahulu belum ada yang mengkaji secara khusus tentang
buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind mapping. Selain itu perbedaan yang
terdapat pada penilitian ini menurut penulis juga terletak pada lokasi dan subjek
penelitian, lokasi pada penlitian ini adalah Prodi Pendidikan Biologi Fakultas
16Khoirina Falasafah, “Pengembangan Ensiklopedia Echinodermata Sebagai Alternatif
Sumber Belajar Biologi Untuk Kelas X SMA/MA,” Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Sunan Kalijaga, 2017), h. 72. http://diglib.uin-suka.ac.id (Diakses 14 Desember 2017).
17Fetro Dola Syamsu, “Pengembangan LKS Biologi Berbasis Kontekstual Dilengkapi Dengan
Mind Map Pada Materi Archaebacteria dan Eubacteria Untuk Siswa SMA,” Jurnal Bionatural, vol. 4
no.1, (Maret 2017), h. 30-32. http://ejournal.stkipbbm.ac.id (Diakses 14 Desember 2017).
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IV. Model yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model 4-D. Oleh karena
itu berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan Iskandar, Budijanto dan Ach.
Amiruddin serta Fetro Dola Syamsu, peneliti tertarik mengkolaborasikan kedua hasil
penelitian tersebut sehingga menghasilkan judul “Pengembangan Buku Ajar Berbasis
Ensiklopedia Plus Mind Mapping Materi Zoologi Vertebrata Pada Prodi Pendidikan
Biologi UIN Alauddin Makassar”.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
a. Mengetahui bagaimana mengembangkan buku ajar berbasis ensiklopedia plus
mind mapping materi Zoologi Vertebrata pada prodi pendidikan biologi UIN
Alauddin Makassar.
b. Mengetahui bagaimana tingkat kevalidan buku ajar berbasis ensiklopedia plus
mind mapping materi Zoologi Vertebrata pada prodi pendidikan biologi UIN
Alauddin Makassar.
c. Mengetahui bagaimana tingkat keefektifan buku ajar berbasis ensiklopedia plus
mind mapping materi Zoologi Vertebrata pada prodi pendidikan biologi UIN
Alauddin Makassar.
d. Mengetahui bagaimana tingkat kepraktisan buku ajar berbasis ensiklopedia plus




Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat. Manfaat yang dapat
diperoleh adalah:
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menambah bidang khasanah ilmu pengetahuan
khususnya dalam bidang pendidikan.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Jurusan Pendidikan Biologi
Sebagai bahan pertimbangan bagi jurusan untuk mengambil kebijakan yang
berkaitan tentang media pembelajaran bagi mahasiswa yang dapat mendukung proses
pembelajaran dikampus.
2) Bagi Dosen
Penelitian ini dapat memberikan informasi Buku Ajar Berbasis Ensiklopedia
Plus Mind Mapping sebagai media pembelajaran biologi dan memberikan informasi
media alternatif untuk penyelenggaraan pembelajaran aktif dalam pengembangan dan
peningkatan mutu pendidikan.
3) Bagi Mahasiswa
Meningkatkan motivasi dan minat belajar sehingga meningkatkan tingkat
pemahaman mahasiswa terhadap materi yang disampaikan.
4) Bagi Peneliti Selanjutnya
Menjadi informasi awal bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian





1. Pengertian Media pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti
‘tengah’ atau pengantar.18 Menurut Asosiasi Pendidikan Nasional (National
Education Association/NEA) menyatakan bahwa media adalah bentuk-bentuk
komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. Media hendaknya
dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar dan dibaca. Apapun batasan yang
diberikan media tetap dinyatakan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pemikiran,
perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses
belajar mengajar terjadi.19
Menurut Criticos media adalah salah satu komponen komunikasi, yaitu
sebagai pembawa pesan dari komunikator kepada komunikan. Media juga
didefinisikan sebagai sarana perantara dalam proses pembelajaran. 20
Reiser dan Dempsey memandang media pembelajaran sebagai peralatan fisik
untuk meyajikan pembelajaran kepada peserta didik. Definisi ini menekankan bahwa
setiap peralatan fisik yang digunakan untuk menyajikan pembelajaran apakah buku
paket, peralatan visual, audio, computer, atau peralatan lainnya diklasifikasikan
sebagai media pembelajaran. Media pembelajaran mencakup peralatan fisik maupun
materi yang digunakan oleh instruktur, dosen, guru, tutor atau pendidik lainnya dalam
18 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Perkasa, 2009), h.3.
19Arif S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan Pemnafaatannya
(Jakarta: Rajawali Pers, 2002), h. 7.
20 Daryanto, Media Pembelajaran (Bandung: PT Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, 2011), h.4.
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melaksanakan pembelajaran dan memfasilitasi tercapainya tujuan pembelajaran.
Media pembelajaran yang dimaksud mencakup media tradisional yang terdiri atas
kapur tulis, handout, diagram, slide, overhead, objek nyata, dan rekaman video atau
film dan media mutakhir seperti computer, DVD, CD-Room, internet dan konferernsi
video interaktif.21
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dan merangsang terjadinya proses belajar pada si pembelajar
(siswa). Media pembelajaran merupakan bagian dari sumber belajar yang merupakan
kombinasi antara alat (hardware) dan bahan (software). Media pendidikan sebagai
salah satu sumber belajar yang dapat menyalurkan pesan, membantu mengatasi hal
yang menggangu dalam proses belajar itu sendiri. Perbedaan minat, gaya belajar,
intelegensi, keterbatasan daya indera, cacat tubuh atau hambatan jarak geografis,
jarak dan waktu dan lain-lain dapat dibantu diatasi dengan pemanfaatan media
pendidikan.22
Adanya alat atau media pembelajaran mempunyai peran yang sangat penting
dalam pembelajaran. Sebab alat/media merupakan sarana yang membantu proses
pembelajaran terutama yang berkaitan dengan indera pendengaran dan penglihatan.
Media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan
dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar dan
bahkan membawa hubungan psikologis terhadap peserta didik. Penggunaan media
pengajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses
pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Di samping
21 Safei, Teknologi Pembelajaran (Makassar: Alauddin University Press, 2015), h. 18.
22Arif S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan Pemnafaatannya
(Jakarta: Rajawali Pers, 2002), h. 11.
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membangkitkan motivasi dan minat peserta didik, media pengajaran juga dapat
membantu peserta didik meningkatkan pemahaman, penyajikan data dengan menarik,
dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi. Biasanya
klasifikasi media pembelajaran didasarkan atas indera yang digunakan untuk
menangkap isi dari materi yang disampaikan dengan menggunakan media tersebut.23
Seorang guru dapat memanfaatkan media dengan lebih efektif jika dia memahami
konsep dasar tentang belajar-mengajar. Pribadi menekankan kontrol eksternal atas
perilaku peserta didik, jadi tentukan tujuan (kinerja) perilaku, desain instruksional
dan media yang sangat terstruktur.24
Berdasarkan beberapa definisi di atas media adalah alat perantara baik dalam
bentuk fisik maupun materi yang digunakan untuk menyalurkan informasi dari
pendidik kepada peserta didik. Media pembelajaran dapat mengatasi hal yang
mengganggu proses belajar seperti perbedaan minat dan gaya belajar peserta didik,
sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif.
2. Manfaat Media Pembelajaran
Dilihat dari bagaimana manfaat media pembelajaran dalam kegiatan belajar
mengajar maka tidak lain manfaatnya adalah memperlancar proses interaksi antara
dosen dengan mahasiswa, dalam hal ini membantu mahasiswa dalam belajar secara
optimal. Disamping itu ada beberapa manfaat lain yang lebih khusus dalam media
pembelajaran. Kemp dan Dayton mengidentifikasi tidak kurang dari delapan manfaat
media dalam kegiatan pembelajaran yaitu:
23Nurkhalisa Latuconsina, Pengelolaan dalam Kelas Pembelajaran (Makassar: Alauddin
University Press, 2013), h. 181.
24Ahsan Akhtar Nas dan Rafaqat Ali Akbar, “Use Media For Effective Instruction Its
Importance: Some consideration,” Journal Of Elementary Education, vol.18 (1-2), h. 37.
http://result.pu.edu.pk/images/journal/JEE/PDF-Files/JEE-18(1-2)%20No3.pdf (Diakses 12 Agustus
2017).
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a. Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan.
Guru mungkin mempunyai penafsiran yang beraneka ragam tentang suatu hal.
Melalui media, penafsiran yang beragam ini dapat direduksi dan disampaikan kepada
siswa secara seragam. Setiap siswa yang mendengar atau melihat uraian tentang ilmu
melalui suatu media yang sama akan menerima informasi yang persis sama seperti
yang diterima teman-temannya.
b. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik
Media dapat menyampaikan informasi yang dapat didengar (audio) dan dapat
dilihat (visual), sehingga dapat mendeskripsikan suatu masalah, suatu konsep, suatu
proses atau prosedur yang bersifat abstrak dan tidak lengkap menjadi lebih jelas dan
lengkap. Media dapat membangkitkan keingintahuan mahasiswa, merangsang
merangsang mereka untuk beraksi terhadap penjelasan dosen, membuat mereka
terbawa atau ikut sedih, memungkinkan mereka menyentuh objek kajian pelajaran,
membantu mereka mengkonkretkan sesuatu yang abstrak dan sebagainya. Dengan
demikian media dapat membantu dosen menghidupkan suasana kelasnya dan
menghindari suasana menonton dan membosankan.
c. Proses belajar menjadi lebih interaktif.
Tanpa media, dosen mungkin cenderung berbicara “satu arah” kepada
mahasiswa saja.Namun dengan media, para dosen dapat mengatur kelas mereka
sehingga bukan hanya kelas dominasi dosen atau dosen yang aktif, tetapi juga
mahasiswa yang lebih banyak berperan.
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d. Jumlah waktu belajar-mengajar dapat dikurangi.
Seringkali para dosen menghabiskan waktu yang cukup banyak untuk
menjelaskan suatu materi. Pada hal waktu yang dihabiskan tidak perlu sebanyak itu
jika mereka memanfaatkan media pendidikan dengan baik.
e. Kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan
Penggunaa media tidak hanya membuat proses belajar-mengajar lebih efisien,
tetapi juga membantu mahasiswa menyerap materi pelajaran secara lebih mendalam
dan utuh.
f. Proses belajar dapat terjadi di mana saja dan kapan saja.
Media pembelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga mahasiswa
dapat belajar di mana saja dan kapan saja mereka mau, tanpa tergantung pada
keberadaan seorang dosen. Program-program audio-visual atau program computer
saat ini banyak tersedia di pasaran adalah contoh media pendidikan yang
memungkinkan mahasiswa belajar secara mandiri.
g. Sikap positif mahasiswa terhadap bahan pelajaran maupun terhadap proses
belajar itu sendiri dapat ditingkatkan.
Dengan media, proses belajar-mengajar menjadi lebih menarik. Hal ini dapat
meningkatkan kecintaan dan apresiasi siswa terhadap ilmu pengetahuan dan proses
pencarian ilmu itu sendiri.
h. Peran dosen dapat berubah ke arah yang lebih positif dan produktif.
Dosen tidak perlu mengulang-ulang penjelasan mereka bila media digunakan
dalam pembelajaran. Dengan mengurangi uraian verbal (lisan), dosen dapat memberi
perhatian lebih banyak kepada aspek-aspek lain dalam pembelajaran, tidak lagi
17
menjadi sekedar ‘pengajar’ tetapi juga konsultan, penasehat, atau manajer
pembelajaran. 25
Berdasarkan definisi di atas, manfaat media adalah menjadikan proses
pembelajaran lebih menarik, sehingga kelas tidak menjadi lebih aktif serta
menumbuhkan kecintaan dan apresiasi mahasiswa terhadap pelajaran. Berbagai
macam media pembelajaran yang mudah ditemukan di pasaran menjadikan proses
belajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja.
3. Hal-Hal yang Perlu Diperhatikan dalam Pemilihan Media
Pemilihan media untuk proses pembelajaran harus memperhatikan hal-hal
berikut:
a. Jenis kemampuan yang akan dicapai, sesuai dengan tujuan pengajaran (TIK).
Sebagaimana diketahui, bahwa tujuan pengajaran itu menjangkau daerah
kognitif, efektif dan psikomotor. Bila akan memilih media pengajaran, perlu
dipertimbangkan seberapa jauh media tersebut ampuh mengembangkan
kemampuan atau perilaku yang terkandung dalam rumusan tujuan yang akan
dicapai.
b. Kegunaan dari berbagai jenis media itu sendiri. Setiap jenis media mempunyai
nilai kegunaan sendiri-sendiri. Hal ini harus dijadikan bahan pertimbangan dalam
memilih jenis media yang digunakan.
c. Kemampuan guru menggunakan suatu jenis media. Betapapun tingginya nilai
kegunaan media, hal itu tidak akan memberikan manfaat yang optimum, jika
guru kurang/belum mampu menanganinya dengan baik. Oleh karena itu,
25 Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), h. 200.
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kesederhanaan pembuatan dan penggunaan media sering menjadi faktor penentu
bagi guru dalam memilih media.
d. Keluwesan atau fleksibilitas dalam penggunaannya. Dalam memilih media harus
diperimbangkan pula faktor keluwesan/flesibilitas, dalam arti seberapa jauh
media tersebut dapat digunakan dengan praktis dalam berbagai situasi dan mudah
dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain.
e. Kesesuaiannya dengan alokasi waktu dan sarana pendukung yang ada. Salah satu
hambatan yang sering dialami dalam mengajar adalah kurangnya waktu yang
tersedia, apalagi kalau kurikulumnya terlalu sarat isinya. Salah satu faktor yang
perlu dipertimbangkan dalam memilih media ialah seberapa jauh penggunaan
media tersebut masih sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia bagi pengajaran
yang bersangkutan. Di samping itu, dalam memilih media pengajaran, perlu
diperhatikan pula seberapa jauh penggunaannya didukung oleh sarana/ prasaran
yang ada seperti listrik, cahaya dan lain-lain.
f. Ketersediannya acapkali media yang terbaik tidak tersedia sehingga guru
memilih media yang lain karena media tersebut sudah tersedia atau mudah
menyediakannya.
g. Biaya, guru atau lembaga pendidikan biasanya mencari media yang murah atau
ekonomis, sehingga media yang paling ampuh tapi mahal jarang digunakan. 26
Untuk pengembangan pembelajaran, salah satu tugas seorang guru adalah
memilih media pembelajaran yang digunakan untuk membantu siswa mencapai
kompetensi yang diinginkan. Berhubung dengan itu, para guru harus memiliki
pengetahuan dan pengalaman yang berkenaan dengan media pembelajaran. Dengan
26R. Ibrahim dan Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Rhineka Cipta, 2010), h.
120.-121.
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kemampuan memilih strategi dan media pembelajaran yang tepat, para guru akan
dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran yang efektif. Kegiatan mengajar sekarang
telah bergerak manuju dikuranginya sistem penyampaian ceramah, dan berpindah
kearah digunakannya banyak media. Bahkan di negara-negara maju, media ini telah
dikhawatirkan akan menggeser fungsi guru. Dalam proses pembelajaran, proses
menerima informasi terjadi pada saat siswa menerima pelajaran. Proses menyimpan
informasi terjadi saat siswa harus menghafal, memahami dan merencanakan
pelajaran. Sedangkan proses mengungkap kembali informasi terjadi pada saat siswa
menempuh ujian atau pada saat siswa harus menerapkan pengetahuan yang telah
dimilikinya untuk memecahkan masalah yang dihadapi sehari-hari. Selain itu perlu
dikemukakan bahwa informasi masuk ke dalam kesadaran manusia melalui
pancaindera yaitu indera pendengaran, penglihatan, penciuman, perabaan, dan
pegecapan.27
Berdasarkan uraian di atas, hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam
pemilihan media adalah kemampuan dosen atau guru mengaplikasikan media,
flesksibilatas media yang akan digunakan, serta kemudahan memperoleh dan biaya
yang dibutuhkan untuk penggunaan media tersebut. Selain itu hal penting yang perlu
diperhatikan dalam pemilihan media adalah bagaimana media dapat mempermudah
tercapainya tujuan pembelajaran.
4. Pengembangan Media Pembelajaran
Media sebagai rangaka konsep dan prinsip teknologi pendidikan merupakan
sumber belajar. Agar pemanfaatannya optimal, sumber belajar tersebut
dikembangkan. Kegiatan pengembangan sumber belajar meliputi riset, desain,
27Abdul Gafur, Desain Pembelajaran, Konsep, Model Dan Aplikasinya Dalam Perencanaan
Pelaksanaan Pembelajaran (Yogyakarta: Ombak, 2012), h. 104-106.
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pemilihan produksi, penyediaan logistik, pemanfaatan, dan penyebarluasan. Kegiatan
pengelolaan dan pengembangan sumber belajar tidak lain dimaksudkan untuk
membantu proses belajar siswa yang memiliki berbagai karakteristik dan kemampuan
belajar yang berbeda-beda.28
Pengembangan media pembelajaran yang dimaksud adalah suatu usaha
penyusunan program media pembelajaran yang lebih tertuju pada perencanaan media.
Media yang akan ditampilkan atau digunakan dalam proses pembelajaran terlebih
dahulu direncanakan dan dirancang sesuai dengan kebutuhan lapangan atau
siswanya.29 Disamping itu disesuaikan dengan karakteristik materi biologi itu sendiri.
Mengembangkan media sebagai sarana penyampaian informasi/ pesan
termasuk pesan pembelajaran,perlu diperhatikan prinsip-prinsip desain pesan yang
antara lain prinsip kesiapan dan motivasi, penggunaan alat pemusat perhatian,
perulangan, partisipasi aktif sasaran, umpan balik, dan materi. Hal ini didasarkan atas
pertimbangan bahwa pembelajaran pada hakikatnya merupakan kegiatan
menyampaikan pesan kepada siswa oleh guru dengan menggunakan bahan, alat,
teknik, dan dalam lingkungan tertentu.30
Pengembangan media pembelajaran dapat mengikuti langkah-langkah
pengembangan sebagai berikut:
a. Memilih dan mengumpulkan bahan pembelajaran yang kebetulan tersedia
dilapangan dan relevan dengan isi pelajaran yang tercantum dalam strategi
pembelajaran.
28Abdul Gafur, Desain Pembelajaran, Konsep, Model Dan Aplikasinya Dalam Perencanaan
Pelaksanaan Pembelajaran(Yogyakarta: Ombak, 2012), h. 109.
29Asnawir dan Basyirudin Usman, Media Pembelajaran (Cet. 1; Jakarta: Ciputat Pers,
2002), h. 135.
30 Abdul Gafur, Desain Pembelajaran Konsep, Model, dan Aplikasinya dalam Perencanaan
Pelaksanaan Pembelajaran (Yogyakarta: Ombak, 2012), h. 120.
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b. Mengadaptasikan bahan pembelajaran tersebut kedalam bahan belajar mandiri
dengan mengikuti strategi pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. Bila
ternyata tidak ada yang sesuai, pengembang pembelajaran harus mulai menulis
bahan ajar sendiri.
c. Meneliti kembali konsistensi isi bahan belajar tersebut dengan strategi
pembelajaran.
d. Meneliti kualitas teknis dari bahan tersebut, yang meliputi tiga hal yaitu bahasa
yang sederhana dan relevan, bahasa yang komunikatif dan desain fisik.
e. Pedoman siswa berisi petunjuk semua penggunaan bahan belajar yang diterima
siswa, daftar-daftar kegiatan yang harus dilakukan secara berurutan setiap unit
pelajaran atau pertemuan dan petunjuk yang rinci tentang cara dan waktu yang
tepat dalam menggunakan setiap set bahan pembelajaran. Kegiatan siswa disusun
secara berurutan sejalan dengan urutan materi.
f. Pedoman guru berisi petunjuk memberikan motivasi, petunjuk cara membimbing
atau memberi konsultasi kepada siswa dalam memecahkan masalah yang
dihadapinya, petunjuk menggunakan bahan pembelajaran, petunjuk memberikan
bimbingan kepada siswa dalam menyelesaikan setiap latihan, petunjuk
menyelenggarakan dan memeriksa hasil tes dan naskah tes akhir dalam kegiatan
belajar. 31
Melaksanakan suatu pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan
sistem pendidikan, ada beberapa model-model pengembangan media pembelajaran
yang dapat digunakan. Model-model  tersebut diuraikan sebagai berikut:
31Diana Nomida Munsir, “Teknologi Pendidikan Program Studi Teknologi Pendidikan
Program Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta,” Jurnal Pendidikan, vol. 13. no. 1 (April 2013),
http://saidnazulfikar.files.wordpress.com. (Diakses 12 agustus 2017).
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a. Model Kemp
Menurut Kemp pengembangan merupakan suatu lingkaran yang kontinum.
Tiap-tiap langkah pengembangan berhubungan langsung  dengan aktivitas  revisi.
Pengembangan dimulai dari titik manapun sesuai di dalam siklus tersebut. Model
peengembangan ini memberi kesempatan kepada para pengembang untuk dapat
memulai dari komponen manapun. Namun karena kurikulum yang berlaku secara
nasional di Indonesia dan berorientasi pada tujuan, maka seharusnya proses
pengembangan itu dimulai dari tujuan.
b. Model Dick dan Carey
Perancangan pengajaran menurut system pendekatan model Dick dan Carey,
yang dikembangkan oleh Walter Dick dan Lou Carey. Model pengembangan ini ada
kemiripan dengan model yang dikembangkan Kemp, tetapi ditambah dengan
komponen melaksanakan analisis pembelajaran, terdapat  beberapa  komponen  yang
akan dilewati di dalam proses pengembangan dan perencanaan tersebut.
c. Model PPSI
Model pengembangan PPSI mengikuti pola dan siklus pengembangan yang
mencakup: (1) Perumusan tujuan, (2) pengembangan evaluasi, (3) kegiatan belajar,
(4) pengembangan program kegiatan, (5) pelaksanaan pengembangan. Proses tersebut
menunjukan bahwa perumusan tujuan yang menjadi dasar bagi penentuan alat
evaluasi pembelajaran dan rumusan kegiatan belajar. Rumusan kegiatan belajar lebih
lanjut menjadi dasar pengembangan program kegiatan, yang selanjutnya adalah
pelaksanaan pengembangan. Hasil pelaksanan tentunya dievaluasi pengembangan
program kegiatan, rumusan kegiatan belajar dan alat evaluasi.
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d. Model 4 D
Model pengembangan 4-D (Four D) merupakan model pengembangan media
pembelajaran. Model ini dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan
Melvyn  I. Semmel.  Model  pengembangan  4-D terdiri atas  4  tahap  utama  yaitu:
(1) Define (Pendefinisian), (2) Design (Perancangan), (3) Develop
(Pengembangan)  dan (4) Disseminate (Penyebaran),  atau  diadaptasi  Model  4-D,
yaitu tahap pendefinisian, tahap perancangan, tahap pengembangan, dan tahap
penyebaran. 32
Berdasarkan uraian di atas, beberapa model pengembangan media
pembelajaran yang dapat digunakan adalah model Kemp, model Dick and Carey,
model PPSI, serta model 4-D.
B. Buku Ajar
1. Pengertian Buku Ajar
Menurut United Nations of Educational, Scientific and Cultural Organization
(UNESCO) buku adalah cetakan yang berisi minimal 49 lembar dan diterbitkan
secara tidak berkala (nonberkala). Secara umum pengertian buku adalah kumpulan
kertas atau bahan yang dijilid menjadi satu dan berisi tulisan serta gambar. Pengertian
lebih luas tentang buku adalah lembaran yang berisi tulisan dan gambar yang
bentuknya bisa seperti gulungan, dilubangi dan diikat atau dijilid. Dalam konteks
pendidikan didapati istilah buku ajar atau buku pelajaran. Menurut Peraturan
Pemerintah Menteri Pendidikan Nasional Nomor 11 Tahun 2005, buku pelajaran
adalah buku acuan yang wajib untuk digunakan di sekolah yang memuat materi
pelajaran dalam rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan
32Rafiqah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme (Makassar:
Alauddin University Press, 2013), h. 96-107.
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kepribadian dan kemampuan astetis, potensi fisik dan kesehatan yang disusun
berdasarkan standar nasional pendidikan.33
Buku ajar merupakan salah satu bentuk bahan cetak yang dapat dijadikan
sebagai sumber belajar. Adanya buku ajar merupakan salah satu penunjang dalam
tercapainya tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien. Seorang dosen dapat
menjadikan buku ajar sebagai buku standar yang akan dijadikan acuan dalam
mengajarkan suatu materi kepada mahasiswanya. Bacon berpendapat bahwa buku
ajar adalah buku yang dapat digunakan dalam kelas dengan cermat yang disusun oleh
para ahli dalam bidang tertentu dan dilengkapi dengan sarana yang relevan dan serasi.
Buku ajar sendiri merupakan bagian dari bahan ajar. Bahan ajar atau buku pelajaran
merupakan media instruksional yang memiliki peran dominan di dalam pembelajaran
serta merupakan bagian sentral dalam sistem pendidikan.34
Buku ajar adalah hal yang tidak dapat dipisahkan dalam proses pembelajaran.
Tanpa adanya buku maka suatu pembelajaran akan menjadi pincang, semakin banyak
buku maka pembelajaran pun akan semakin menarik. Penggunaan media dalam
pembelajaran sangatlah penting harus kontekstual dan menarik baik dari segi isi
maupun sampulnya, terutama tampilan untuk buku pembelajaran.35 Dalam buku ajar
terdapat kompetensi yang akan dikuasai sehingga mahasiswa dapat mempelajarinya
secara runtut dan menguasai materi yang dipelajari.
33Wiji Suwarno, Perpustakaan dan Buku, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 49-51.
34Umi Hanifah, “Pentingnya Buku Ajar yang Berkualitas dalam Meningkatkan Efektifitas
Pembelajaran Bahasa Arab,” At-Tajdid, vol.3 no.3 (2014), h. 102-104.
http://download.portalgaruda.org/aticle.php? (Diakses 03 November 2017)
35Candra Sihotang dan Abdul Muin sibuea, “Pengembangan Buku Ajar Berbasis Kontekstual
dengan Tema Sehat Itu Penting”, Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pendidikan vol 2
no.2 (2015), h. 2. http://id.portalgaruda.org/index.php? (Diakses 03 November 2017).
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Penyusunan buku ajar pada dasarnya dibagi menjadi tiga bagian pokok, yaitu
bagian pembukaan, isi dan penutup. Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP) suatu buku ajar yang baik harus memenuhi 3 komponen yaitu komponen
kelayakan isi, kelayakan kebahasaan dan komponen kelayakan penyajian.36 Proses
penyusunan buku ajar juga harus memperhatikan ukuran fisik buku. Standar ISO
(Mitasari 2015) ukuran buku ajar yaitu B5 (17.6 X 25 cm) sedangkan penulisan
digunakan ukuran 11pt kecuali table, ukuran huruf 9 pt) dengan font Times New
Rowman dan rata kanan kiri. Penggunaan paragraf rata kiri kanan membantu dalam
membaca teks yang panjang serta menjaga konsetrasi tetap terjaga. Adapun untuk
perkuliahan, pengembangan buku ajar disesuaikan dengan tujuan instruksional mata
kuliah. Prinsip  relevansi  (keterkaitan),  materi yang  dikembangkan  hendaknya
berkaitan dengan ketercapaian kompetensi yang harus dikuasai mahasiswa. Prinsip
konsistensi (keajegan), jumlah isi pokok buku ajar harus dan perlu disesuaikan
dengan jumlah kompetensi yang harus dicapai. Prinsip kecukupan, materi yang ada
dalam buku membantu mahasiswa dalam menguasai berbagai kompetensi.
Sistematika penyajian materi menjadi aspek yang penting dalam penyusunan buku
ajar, karena susunan materi yang runtut memudahkan mahasiswa memahami materi
secara keseluruhan. Penyusunan buku ajar hendaknya memperhatikan aspek
hubungan gambar dan teks bacaan. Gambar harus mampu menjelaskan dan
mempermudah memahami teks bacaan. Oleh karena itu pemilihan gambar harus
mendukung isi teks bacaan. Pemilihan gambar memiliki beberapa syarat, yaitu harus
36Elina S, Millah, Lukas Suhendra Budipramana dan isnawati, “Pengembangan Buku ajar
Materi Bioteknologi di kelas XII SMA IPIEMS Surabaya Berorientasi Sains, Teknologi, Lingkungan
dan Masyarakat (SETS),” Bioedu, vol.1 no. 1 (Agustus 2012), h. 19-20.
http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu. (Diakses 10 Oktober 2017).
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memiliki kaitan dengan informasi utama pada teks bacaan, mengakomodasi secara
keseluruhan materi pembahasan, dan gambar yang dipilih hendaklah mendekati
gambar aslinya.37
Inovasi dalam pendidikan sering ditemukan dalam bentuk pemikiran kreatif,
temuan atau melakukan modifikasi yang memuat ide dan metode yang dipergunakan
untuk mengatasi masalah pendidikan. Inovasi pendidikan juga termasuk suatu
rencana atau pola yang dapat digunakan sebagai bahan instruksional yang digunakan
dalam pembelajaran, salah satu dianataranya adalah buku ajar. Buku ajar dapat
menjadi media pembelajaran yang sangat berarti untuk membawa informasi akurat
dari sumber kepada pembelajar. Adanya buku ajar menjadi salah satu faktor dalam
mencapai kompetensi pembelajaran. Buku ajar yang baik harus selalu mengikiti
perkembangan teknologi, seni dan ilmu pengetahuan. Kelengkapan gambar, ilustrasi,
diagram, grafik dan tabulasi dalam sebuah buku ajar akan mempermudah pembaca
dalam mempelajari dan memahami materi yang sedang dipelajari.38
Berdasarkan definisi di atas, buku ajar adalah bahan cetak yang dapat
dijadikan acuan dalam proses pembelajaran baik di dalam kelas maupun secara
mandiri. Keberadaan gambar yang menarik dengan teks bacaan yang lebih ringan
mempermudah pembaca dalam memahami materi.
37Nugroho Aji Prasetiyo dan Pertiwi Perwiraningtyas, “Pengembangan Buku Ajar Berbasis
Lingkungan Hidup pada Matakuliah Biologi di Universitas Tribhuwana Tunggadewi” Jurnal
Pendidikan Biologi Indonesia vol. 3 no.1 (2017), hal.25. http://media.neliti.com (Diakses 03
November 2017).
38Hendra Gunawan dan Manihar Situmorang, “Inovasi pembelajaran di dalam Buku Ajar
Kimia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Penelitian Bidang Pendidikan, vol.19 no.2
(2013), h. 67-68.http://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/penelitian/article/view/3056 (Diakses 03
November 2017).
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2. Fungsi Buku Ajar
Menurut Greene dan Petty merumuskan fungsi dari buku ajar sebagai berikut:
a. Mencerminkan suatu sudut pandang yang tangguh dan modern mengenai
pembelajaran serta mendemonstrasikan alokasinya dalam bahan pembelajaran
yang disajikan.
b. Menyajikan suatu sumber pokok masalah, mudah dibaca dan bervariasi sesuai
dengan minat dan kebutuhan para mahasiswa.
c. Menyesuaikan suatu sumber yang tersusun rapi dan bertahap mengenai
keterampilan-keterampilan ekspresional yang mengemban masalah pokok dalam
komunikasi.
d. Menyajikan metode-metode dan sarana-sarana pembelajaran untuk memotivasi
para siswa.
e. Menyajikan diksasi (perasaan yang mendalam) awal yang perlu dan juga sebagai
penunjang bagi latihan-latihan dan tugas-tugas praktis.
f. Menyajikan bahan/sarana evaluasi dan remedial yang serasi dan tepat guna.
Berdasarkan uraian di atas, fungsi buku ajar adalah menyajikan bahan
pelajaran dalam konteks yang lebih modern dan mudah dipahami. Menjadi sarana
yang mempermudah dalam mengerjakan latihan atau evaluasi hasil pembelajaran.39
C. Ensiklopedia
1. Pengertian Ensiklopedia
Ensiklopedia adalah buku (atau serangkaian buku) yang menghimpun
keterangan uraian tentang berbagai hal dalam bidang seni dan ilmu pengetahuan,
39Umi hanifah, “Pentingnya Buku ajar yang berkualitas dalam meningkatkan efektifitas
pembelajaran bahasa arab,” At-Tajdid, vol.3 no.3 (2014), h. 106.
http://download.portalgaruda.org/aticle.php? (Diakses 03 November 2017).
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yang disusun menurut abjad atau menurut lingkungan ilmu. Pada umumnya
ensiklopedia menggabungkan teks dengan gambar yang dikolaborasikan sedemikian
rupa sehingga menarik.40 Ensiklopedia adalah sejumlah tulisan yang berisi penjelasan
yang menyimpan informasi secara komprehensif dan cepat dipahami serta dimengerti
mengenai keseluruhan cabang ilmu pengetahuan atau khusus dalam satu cabang ilmu
pengetahuan tertentu yang tersusun dalam bagian artikel-artikel dengan satu topik
pada tiap-tiap artikel yang disusun berdasarkan abjad, kategori atau volume terbitan
dan pada umunya tercetak dalam bentuk rangkaian buku yang tergantung pada jumlah
bahan yang disertakan. Kata ensiklopedia diambil dari bahasa Yunani; enkyklios
paideia yang berarti sebuah lingkaran atau sebuah pengajaran yang lengkap.
Maksudnya ensiklopedia itu merupakan sebuah pendidikan paripurna yang mencakup
semua lingkaran ilmu pengetahuan. Sering kali ensiklopedia dicampurbaurkan
dengan kamus. Perbedaan utama antara ensiklopedia dan kamus adalah sebuah kamus
hanya memberikan suatu definisi setiap entry dilihat dari sudut pandang linguistik
atau hanya memberikan kata-kata sinonim saja, sedangkan sebuah ensiklopedia
memberikan penjelasan secara lebih mendalam dari yang kita cari. Sebuah
ensiklopedia mencoba menjelaskan setiap artikel sebagai sebuah fenomena. Lebih
singkatnya ensiklopedia adalah sebuah daftar hal-hal yang kadang kala dilengkapi
dengan gambar untuk lebih menjelaskan. Seiring dengan perkembangan dan
kemajuan, serta karena makin meningkatnya kebutuhan orang akan informasi, maka
makin banyak ensiklopedia yang terbitkan dalam bentuk yang lebih menarik. Fungsi
40Arif Hidayat, Sulistiyo Saputro dan J.S.Sukardjo,“Pengembangan Media Pembelajaran
Ensiklopedia Hukum-Hukum Dasar Kimia Untuk Pembelajaran Kimia Kelas X SMAN 1 Boyolali Dan
SMAN 1 Teras,” Jurnal Pendidikan Kimia, vol.4 no.2 (2015), h. 48.
http://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/kimia/article/view/5701 (Diakses 06 September 2017).
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dari ensiklopedia adalah digunakan untuk memperoleh informasi yang penting
tentang berbagai hal atau ilmu pengetahuan secara mendasar dan bersifat umum pada
informasi yang lebih lanjut.41 Buku cetak merupakan sumber belajar yang pada
umumnya digunakan oleh guru dalam menyampaikan pelajaran di kelas. Selain buku
cetak, buku-buku referensi seperti ensiklopedia dan kamus dapat dijadikan sumber
belajar. Ensiklopedia dan kamus tidak hanya digunakan dalam pembelajaran bahasa
saja tetapi juga dapat digunakan dalam pembelajaran sains khususnya fisika.
Ensiklopedia menurut Suwarno dalam adalah suatu daftar subjek yang disertai
keterangan-keterangan tentang definisi, latar belakang, dan data bibliografisnya
disusun secara sistematis dan alfabetis.42
Ensiklopedia merupakan buku yang dijadikan sebagai bahan rujukan yang
berisi informasi mendasar dan umum tentang berbagai hal atau ilmu pengetahuan.
Untuk memudahkan dalam proses penggunaannya, ensiklopedia dilengkapi dengan
indeks yang merupakan petunjuk dari suatu istilah menuju ke nomor, volume dan
nomor halaman sehingga dalam penelusuran informasinya akan cepat dan tepat.43
Sedangkan menurut Purwanto dalam Listia Adhayul Faridah dkk, ensiklopedia
merupakan salah satu contoh sumber belajar. Ensiklopedia merupakan buku yang
berisi tentnag informasi dan disusun berdasarkan abjad.
Ensiklopedia merupakan sebuah buku (atau serangkaian buku) yang
menghimpun keterangan atau uraian tentang berbagai hal dalam bidang seni dan ilmu
41Widayat Prihartanta, “Ensiklopedia Umum (Nasional),” Jurnal Adabiya Vol. 5 no.85
(2015), h. 4-5. www.academiaedu (10 Oktober 2017).
42Jules Nurhatmi, Muhammad Rusdi dan Kamid, “Pengembangan Ensiklopedia Digital
Teknologi Listrik Berbasis Contextual Teaching And Learning (CTL),” Edu-Sains, Vol.4 no.1 (Januari
2015), h. 38. http://www.neliti.com/journal/edu-sains-jurnal-pendidikan-matematika-dan-ilmu-
pengetahuan-alam-universitas-jem/pages=2. (Diakses 03 September 2017).
43Wiji Suwarno, Perpustakaan dan Buku, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 62.
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pengetahuan, yang disusun menurut abjad atau lingkungan ilmu (Prastowo dalam
Sulistiyawati dan Rezki Hedianti). Ciri lain yang dimilki oleh ensiklopedia adalah
memuat informasi dengan penjelasan yang lebih detail dari topik tertentu dengan
disertai gambar atau ilustrasi yang menarik bagi pembaca. Ensiklopedia memiliki
kemudahan tersendiri yang memungkinkan pembacanya untuk mendapatkan
informasi yang diinginkan. Ensiklopedia dapat dijadikan sumber belajar alternative
yang digunakan untuk memberikan informasi secara akurat dan terbaru serta dapat
memperluas wawasan bagi pembacanya (Vannesa dalam Sulistiyawati dan Rezki
Hedianti). Ensiklopedia mampu memberikan visualisasi yang dpaat menarik minat
siswa dalam proses pembelajaran, dengan menyajikan gambar-gambar sehingga dapat
membantu menjelaskan uraian yang diberikan.
Sumber belajar menurut Navy, menjadi faktor penting dalam pengelolaan
pembelajaran. Pemanfaatan sumber belajar seperti ensiklopedia akan berpengaruh
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu keberadaan ensiklopedia
sangat diperlukan sebagai sumber belajar siswa.44 Pada umunya fungsi ensiklopedia
adalah menjawab pertanyaan apa, bagaimana, dimana, dan mengapa. Ensiklopedia
terbagi dua yaitu ensiklopedia umum dan ensiklopedia khusus. Ensiklopedia umum
merupakan sekumpulan informasi dari berbagai subjek ilmu pengetahuan yang
disusun secara sistematis dan alfabetis (ensiklopedia britanica, ensiklopedia nasional
Indonesia). Sedangkan ensiklopedia khusus merupakan kumpulan informasi yang
44Sulistiyawati dan Rezki Hedianti, “Pengembangan Ensiklopedia Peralatan Laboratorium
Biologi Sebagai Sumber Belajar IPA Biologi Untuk Siswa Kelas VII SMP/Mts,” Prosiding Seminar
Nasional XII Pendidikan Biologi FKIP UNS, vol.12 no. 1 (November 2015), h. 82.
http://jurnal.fkip.uns.ac.id (Diakses 03 September 2017)
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cakupannya hanya bidang ilmu pengetahuan tertentu disusun secara alfabetis
(ensiklopedia biologi, ensiklopedia ekonomi, ensiklopedia geografi).
Berdasarkan definisi di atas, ensiklopedia adalah buku yang menyajikan
materi dalam bentuk gambar dengan penjalasan yang lebih ringkas dan disusun
menurut abjad atau lingkungan ilmu tertentu. Ensiklopedia didesain semanarik
mungkin agar tidak membosankan saat pembaca mempelajarinya.
2. Sejarah Ensiklopedia
Ensiklopedia telah ada selama sekitar 2000 tahun yang lalu dan telah
berevolusi sejak saat itu juga hingga ditulis dalam bahasa internasional, memiliki
beberapa atau banyak volume, presentasi pengetahuan global atau jangkauan
pengetahuan terbatas, persepsi budaya dan teknologi yang tersedia untuk produksi
dan distribusi. Sebagai sumber informasi terpercaya yang dikumpulkan oleh para ahli,
versi cetak banyak ditemukan di perpustakaan, sekolah dan institusi pendidikan
lainnya. Munculnya versi digital di abad ke-20 telah memperluas jangkauan
aksesibilitas, kepengarangan, pembaca dan variasi entri ensiklopedia dan
mempertanyakan gagasan tentang ensiklopedia dan relevansi penerapan pada
produksi dinamis seperti tradisional. Ensiklopedia tertua bukan berasal dari Yunani
tetapi dari Kekaisaran Romawi yang ditulis oleh Marcus Porcius Cato dan hidup pada
abad ke-3 sampai 2 sebelum Masehi. Ensiklopedia tertua dan masih ada sampai saat
ini ditulis oleh Caius Plinus Secundus pada abad pertama Masehi yang terdiri atas 38
jilid.45
Era Modern kata ensiklopedia pertama kali digunakan oleh Paul Scalich,
seorang penulis Jerman pada tahun 1559. Lalu filsuf Inggris Francis Bacon pada awal
45“Wikipedia”, Ensiklopedia. http://id.m.wikipedia.org/wiki/Ensiklopedia (09 Agustus 2018).
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abad ke-17 memakai kata ini pada arti modern. Ensiklopedia tertua di Indonesia
berasal dari pulau Jawa dari budaya Jawa-Hindu dan ditulis dalam bahasa Jawa Kuno.
Ensiklopedia ini disebut Cantaka Parwa dan berisi segala macam ilmu pengetahuan
dan mitologi dan wiracarita yang kemungkinan ditulis pada abad ke-9 Masehi. Di Era
Kontemporer, mulai akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20 orang-orang Indonesia
yang mengecap pendidikan Kolonial Belanda mulai tertarik dengan ide-ide dan gaya
pemikiran dunia barat. Lalu muncullah karya-karya ensiklopedia dalam bahasa
Indonesia. Sejarah ensiklopedia di Indonesia mulai dikenal pada tahun 1954 dengan
diterbitkannya Ensiklopedia Indonesia, adapula Ensiklopedia Nasional Indonesia
yang terdiri atas 18 Jilid dan pada akhir abad ke-20 muncullah Ensiklopedia Islam
Indonesia. Salah seorang penyusun ensiklopedia terakhir ini adalah Nurcholish
Madjid.
Munculnya revolusi digital, maka muncullah pula ensiklopedia dalam bentuk
perangkat lunak di mana setiap entri atau lemma bisa dicari dengan mudah. Tahun
2001 muncul sebuah ensiklopedia populer di internet yaitu Wikipedia. Wikipedia
berusha menulis sebuah ensiklopedia yang terlengkap dalam semua bahasa di dunia
dan menyajikannya secara bebas di dunia maya. Ensiklopedia ini tersedia dalam
banyak bahasa, antara lain bahasa Indonesia.46
3. Tujuan Utama Ensiklopedia
Ada tiga tujuan utama dari ensiklopedia yaitu:
a. Source of answer to fact questions, yaitu sebagai sumber jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan fakta dan kenyataan serta data-data.
46“Wikipedia”, Ensiklopedia. http://id.m.wikipedia.org/wiki/Ensiklopedia (09 Agustus 2018).
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b. Source of background information, yaitu sebagai sumber informasi yang memuat
topic atau pengetahuan dasar yang ada hubungannya dengan suatu subyek dan
berguna untuk penelusuran lebih lanjut.
c. Direction service, yaitu merupakan suatu layanan pengarahan terhadap bahan-
bahan lebih lanjut untuk para pembaca terhadap topic-topik yang dibahas.
Sirection service ini umumnya ditonjolkan dalam bentuk suatu daftar
bacaan/bibliografi/referensi/referensi yang dianjurkan untuk dibaca atau
dipelajari dan terdapat pada artike trerkait. 47
Berdasarkan definisi di atas tujuan utama ensiklopedia adalah menayjikan
informasi berupa data dan fakta terkait ilmu pengetahuan yang ingin dikaji lebih
lanjut. Informasi dikemas dalam bentuk yang lebih ringkas dan sederhana.
4. Manfaat dan Jenis-Jenis Ensiklopedia
Ensiklopedia memiliki manfaat antara lain:
a. Sebagai sarana untuk mencari informasi dasar mengenai berbagai masalah.
b. Sebagai sarana utama dalam langkah awal untuk melakukan sesuatu kajian
mengenai suatu objek.
c. Sebagai sarana untuk mengetahui kebenaran suatu informasi.
d. Sebagai jendela informasi dunia.
Adapaun secara umum ensiklopedia dapat dibagi dalam beberapa jenis, yaitu:
a. Ensiklopedia Umum/Nasional
Ensiklopedia umum/nasional adalah ensiklopedia yang berisi informasi dasar
tentang hal-hal, abstrak, konsep atau kejadian-kejadian umum.
47Widayat Prihartanta, “Ensiklopedia Umum (Nasional),” Jurnal Adabiya Vol. 5 no.85
(2015), h. 5. www.academiaedu (10 Oktober 2017).
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b. Ensiklopedia Khusus/Ensiklopedia Subjek
Ensiklopedia khusus atau ensiklopedia subjek adalah ensiklopedia yang
membatasi cakupan isinya pada masalah atau mengenai subjek tertentu.
c. Ensiklopedia Internasional
Ensiklopedia internasional adalah ensiklopedia yang memuat informasi
(sedapat mungkin) di dunia, tanpa memberi penekanan pada informasi yang berasal
dari suatu negara atau kelompok negara tertentu. 48
Berdasarkan uraian di atas, ensiklopedia memiliki manfaat sebagai sarana
yang dapat digunakan untuk mengkaji suatu objek atau informasi. Ada beberapa jenis
ensiklopedia diantaranya adalah ensiklopedia umum, ensiklopedia khusus dan
ensiklopedia internasional.
Ensiklopedia sebagai sarana yang menyediakan berbagai informasi tentang
suatau objek atau ilmu memiliki banyak cakupan dalam pembahasannya. Beberapa
diantaranya adalah agama, agrikultur, antropologi, astronomi, arkeologi, biografi,
biologi, bisnis dan industri, botani, ekologi, ekonomi, eksplorasi luar angkasa. Selain
bidang di atas bidang lain seperti filosofi, fisika, flora dan fauna, hubungan
internasional, hukum, kebudayaan, kelautan, kimia, komunikasi psikologi, olahraga
dan politik serta ekologi merupakan hal-hal yang biasa dibahas dalam sebuah
ensiklopedia.
Berdasarkan definisi di atas, cakupan pembahasan dalam ensiklopedia adalah
berbagai cabang ilmu pengetahuan baik sosial maupun alam. Ensiklopedia juga
membahas ilmu pengetahuan yang lebih spesifik dari kedua pembagian ilmu tersebut.
48Widayat Prihartanta, “Ensiklopedia Umum (Nasional),” Jurnal Adabiya Vol. 5 no.85
(2015), h. 6. www.academiaedu (10 Oktober 2017).
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C. Mind Mapping
1. Pengertian Mind Map
Menurut Tony Buzan menyatakan bahwa Miind Map (peta pikir adalah peta
rute ingatan) yang berisi hubungan antar konsep yang baru diperoleh siswa dengan
konsep yang sudah didapat dalam proses pembelajaran sehingga menimbulkan
adanya tindakan aktif yang dilakukan oleh siswa dalam pembelajaran. Mind map juga
diartikan sebagai suatu teknik grafis yang digambarkan secara radian (cabang-cabang
yang mengelilingi satu pusat di tenga-tengah) yang bertujuan untuk memindahkan
informasi ke dalam kertas ke dalam bentuk garis lengkung, gambar, komposisi,
warna-warni dan kata-kata kunci. Mind Map berhubungan erat dengan proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa. Hal ini telah dibuktikan oleh beberapa
penelitian yang mengaitkan hubungannya.
Hariati Rahayu telah membuktikan bahwa mind map dapat meningkatkan
kreativitas dan prestasi belajar siswa pada materi sistem periodik unsur. Suratmi dan
Fivin Noviyanti telah membuktikan bahwa mind map dapat diajdikan alat untuk
mengukur hasil belajar siswa pada pembelajaran sistem reproduksi.49 Mind map
adalah suatu diagram yang digunakan untuk mempresentasikan kata-kata, ide, tugas-
tugas, ataupun suatu yang dikaitkan dan disusun secara radial mengelilingi kata kunci
ide utama. Mind mapping digunakan untuk menggeneralisasikan, memvisualisasikan,
menstrukturisasi dan mengelompokkan, dan sebagai alat bantu pembelajaran,
49Anjar Purba Asmara, “Penilaian Hasil Belajar Siswa Dalam Pelajaran Kimia Materi Kimia
Unsure Menggunkan Mind Map Di Kelas XII IPA Semester 1 SMA Negeri 1 Wonosari,” Lantanida
Journal, vol.3 no.1 (2015), h. 36. http://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/lantanida/article/view/1438
(Diakses 10 Oktober 2017).
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pengorganisasian, problem solving, pengambilan keputusan, dan penulisan.50 Mind
map atau peta pikiran merupakan gambaran menyeluruh dari suatu materi
pembelajaran yang dibuat dalam bentuk sederhana.51
Mind mapping adalah media yang dapat digunakan untuk memungkinkan
mahasiswa mengumpulkan lebih banyak pengetahuan tanpa mengetahui struktur
hirarki dari konsep. Ada konsep yang lebih inklusif di bagian atas peta sampai ke
dasar struktur tampilan peta dari konsep pikiran yang spesifik. Pemetaan menyatakan
hubungan yang bermakna anatar konsep dihubungkan oleh kata-kata dalam satuan
semantik.52 Model media ini membantu siswa mngingat informasi, karena mereka
menyimpannya dengan teknik pemetaan pikiran yang ada di buku dan artikel. Sebuah
mind mapping yang baik dapat memperlihatkan keseluruhan struktur dari topik atau
masalah, garis dan gambar.53
Metode Mind Map diawali dengan konsep atau tema tunggal yang memiliki
banyak pemikiran yang menjadi umpan kepada siswa untuk berpikir dan
menghasilkan banyak gagasan mengenai suatu konsep atau tema tunggal tersebut.
Mind map membuat sebuah topik yang panjang rumit menjadi sebuah pola singkat,
50Asri Widowati, “Pengaruh Mind Map Terhadap Kemampuan Kognitif dan Kreativitas Siswa
dalam Pembelajaran Sains Meaningfully,” Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Yogyakarta, 2010), h.36.
51Ahmad Agus Firman, “Pengembangan Media Pembelajaran mind map terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Teknik Elektronika Dasar di SMK Negeri 2 Bojonegoro,” Jurnal
Pendidikan Teknik Elektro volume 04 nomor 01 (2015), h. 11-15. http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id
(03 November 2017).
52Sri Adelia Sari dan Halimatun Sakdiah, “The Develop of Mind Mapping Media in Flood
Material Using ADDIE Model,” Journal Of Education and Learning, vol. 10 (1) (2016), h. 54.
http://journal.uad.ac.id/index.php/EduLearn/article/view/3277 (Diakses )6 September 2017)
53T.K. Tee, et.al. “Buzan Mind Mapping: An Effective Technique For Note-Taking.”
International Journal of Social, Behavioral, Economic, Bussiness and Industrial Engineering, vol.8
no.1 (2014), h. 30. http://waset.org/publictions/997038/buzan-mind-mapping--an-effective-technique-
for-note-taking (Diakses 12 agustus 2017).
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menarik dan gampang untuk dipahami. Mind map dimulai dari sebuah topik yang
berada ditengah kertas, kemudian sub-topik harus disusun secara acak, tetapi wajib
mengelilingi topik utama yang berada ditengah-tengah kertas. Topik ini dikelilingi
karena mind map mengikuti pola otak dalam menjabarkan sebuah informasi.54 Sub-
topik ini akan bercabang lagi ketika terdapat informasi pada sub-cabang tersebut.
Mind map juga bisa disebut sebagai sebuah peta rute yang menggunakan
seluruh potensi otak agar optimum. Mind map melatih otak untuk melihat secara
menyeluruh sekaligus secara terperinci dan dengan mengintegrasikan antara logika
dan imajinasi. Bentuk mind map seperti peta sebuah jalan di kota yang mempunyai
banyak cabang sehingga bisa membuat pandangan secara menyeluruh tentang pokok
masalah dalam suatu area yang sangat luas, merencanakan sebuah rute yang tercepat
dan tepat serta mengetahui kemana kita akan pergi dan dimana kita berada. Mind
map juga melibatkan kedua belahan otak dengan mengintegrasikan antara logika dan
imajinasi sehingga akan memudahkan seseorang untuk mengatur dan mengingat
segala bentuk informasi, baik secara tertulis maupun secara verbal. Adanya
kombinasi warna, simbol, bentuk dan sebagainya memudahkan otak untuk menyerap
informasi yang diterima. Implementasi mind map dalam kegiatan pembelajara
diharapkan mampu mengoptimalkan kemampuan otak anak, melatih untuk berpikir
kritis dan inovatif, serta menumbuh kembangkan nilai-nilai karakter positif dalam diri
seorang anak.55 Meminta pembelajar untuk membuat peta pikiran memungkinkan
mereka mengidentifikasi dengan jelas dan kreatif apa yang telah mereka pelajari atau
apa yang tengah mereka rencanakan. Pemetaan pikiran membantu pembelajar
54 Utomo Dananjaya, Media Pembelajaran Aktif ( Bandung: Ujung Berung, 2010), h. 73.
55Eka Pratiwi Tenriawaru, “Implementasi Mind Mapping dalam Kegiatan Pembelajaran dan
Pengaruhnya terhadap Pendidikan Karakter,” Jurnal Prosiding Seminar Nasional.volume 01 nomor 1
(2014), h.2. http://jurnal.uncp.ac.id (3 November 2017).
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mengatasi kesulitan, mengetahui apa yang hendak ditulis, seta bagaimana
mengorganisasi gagasan, sebab teknik ini mampu membantu pelajar menemukan
gagasan, mengetahui apa yang akan ditulis pembelajar, serta bagaimana memulainya.
Peta pikiran sangat baik untuk merencanakan dan mengatur berbagai hal.56
Berdasarkan definisi di atas, mind mapping adalah bentuk penjabaran suatu
konsep secara bercabang-cabang dengan pembahasan paling umum pada bagian
pusatnya dan pembahasan lebih khusus pada cabang-cabangnya.
2. Jenis-Jenis Mind Map
Berikut beberapa jenis mind map, diantaranya:
a. Mind Map Silabus
Mind map silabus atau mind map makro adalah salah satu jenis mind map
yang membantu memberikan gambaran tentang apa yang dipelajari dan biasanya
dibuat dalam ukuran besar serta ditempel di dinding.
b. Mind Map Bab
Mind map bab dibuat berdasarkan masing-masing bab yang telah dipelajari,
namun diringkas poin penting atau garis besarnya saja untuk mudah mengingatnya.
c. Mind Map Paragraf
Mind map ini dapat memberikan informasi secara lengkap karena selain bisa
melihat ringkasan setiap bab, bisa juga mengetahui ringkasan penjelasan. Mind map
ini dapat dibuat di buku teks kecil.57
56Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), h. 105-106.
57“Team Pelajar”, Pengertian Mind Mapping, Manfaat, Jenis, Cara Membuat, Kelebihan dan
kekurangan Mind Mapping Lengkap. www.pelajaran.co.id ( 06 September 2018).
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3. Langkah-langkap Pembuatan Media Mind Map
Menurut Buzan, langkah-langkah membuat mind map yaitu sebagai berikut:
a. Menentukan tema atau topik dari mind map, meulis topik tersebut pada bagian
tengah kertas kosong yang diletakkan mendatar (landscape). Memulai penulisan
dari pusat memberikan kebebasan otak untuk menyebar kesegala arah dan
mengekspresikan dirinya lebih bebas dan alami.
b. Menggunakan gambar untuk topik utama. Sebuah gambar atau foto akan
mempunyai seribu kata yang membantu otak dalam menggunakan imajinasi yang
akan diungkapkan. Sebuah gambar sentral akan lebih menarik, membuat otak
tetap terfokus, membantu otak berkonsentrasi, dan mengaktifkan otak.
c. Menggunakan berbagai warna. Bagi otak, warna sama menariknya dengan
gambar. Warna membuat peta pikir (mind map) lebih hidup, menambah energi
pada pemikiran yang kreatif, dan menyenangkan.
d. Mencari topik-topik cabang yang berhubungan dengan topik utama. Menuliskan
pula dengan satu kata kunci untuk tiap-tiap topik cabang. Menghubungkan tiap-
tiap topik cabang, akan membantu memahami dan mengingat lebih banyak
dengan mudah. Menggunakan gambar atau kode-kode sederhana untuk tiap topik
cabang.
e. Mencari hubungan antara topik cabang dengan topik utama. Menggambar
hubungan dengan membuat garis lengkung yang menghubungkan antara topik.
f. Menyisakan ruangan kosong pada kertas untuk penambahan tema/topik. Ruang
kosong digunakan untuk menempatkan ide yang tiba-tiba muncul. 58
58Rizkia Hilmi Utami, “Keefektifan Penggunaan Model Mind Mapping Materi Sumber Daya
Alam Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 03 Majalangu Watukumpul Kabupaten
Pemalang,” Skripsi (Makassar: Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang, 2013),  h. 29.
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Berdasarkan definisi di atas, langkah-langkah pembuatan mind mapping
adalah melakukan pemilihan topik yang akan dipelajari dan menempatkannya pada
bagian sentral kertas, lalu menambahkan desain gambar dan warna yang akan
mengaktifasi otak. Menemukan cabang-cabang dari topik sentral dan
menghubungkan keterkaitannya melalui garis agar lebih bermakna dan mudah
diingat.
4. Kelebihan dan Kekurangan Mind Map
Beberapa kelebihan dari mind map itu sendiri yaitu:
a. Cara ini cepat.
b. Teknik dapat digunakan untuk mengorganisasikan ide-ide yang muncul dalam
pemikiran.
c. Proses menggambar diagram bisa memunculkan ide-ide yang lain.
Adapun beberapa kekurangan dari mind map diantaranya sebagai berikut:
a. Hanya siswa yang aktif yang terlihat.
b. Tidak seluruh murid belajar.
c. Jumlah detail informasi tidak dapat dimasukkan. 59
59Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. (Yogyakarta: Ar-





Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (research and
Developmet). Penelitian dan pengembang adalah metode penelitan yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.
B. Lokasi dan Subjek Penelitian
Lokasi penelitian adalah Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar dan subjek penelitian adalah mahasiswa semester
IV kelas pendidikan biologi 1-2.
C. Model Pengembangan Produk
Model penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah model
pengembangan 4-D. Model ini terdiri atas 4 tahap pengembangan yaitu: Define
(pembatasan), Design (perancangan), Develop (pengembangan) dan Dessiminate
(penyebaran).
Pada penelitian ini digunakan model pengembangan 4-D yang terdiri atas 4
tahapan utama yaitu: Define, Design, Develop, dan Dessiminate.
1. Tahap pendefinisian (Define) tujuan tahap ini adalah menetapkan dan
mendefenisikan syarat-syarat pembelajaran. Dalam menentukan dan
menetapkan syarat-syarat pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dari
batasan materi yang dikembangkan perangkatnya. Tahap ini meliputi 5
langkah pokok yaitu (a) analisis ujung depan; (b) analisis siswa; (c) analisis
tugas; (d) analisis konsep; dan (e) perumusan tujuan pembelajaran.
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2. Tahap perancangan (Design) tujuan tahap ini adalah untuk menyiapkan
prototipe perangkat pembelajaran. Tahap ini terdiri dari 3 langkah, yaitu: (1)
penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah awal yang
menghubungkan antara tahap define dan tahap design. Tes disusun
berdasarkan hasil perumusan tujuan pembelajaran khusus. Tes ini merupakan
suatu alat mengukur terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa setelah
kegiatan belajar mengajar: (2) pemilihan media yang sesuai dengan tujuan,
untuk menyampaikan materi pelajaran, (3) pemilihan format.
3. Tahap pengembangan (Develop) tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan
perangkat pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para
pakar. Tahap ini meliputi: (a) validasi perangkat oleh para pakar diikuti
dengan revisi; (b) simulasi, yaitu kegiatan yang mengoperasionalkan rencana
pelajaran; dan (c) uji coba terbatas dengan siswa yang sesungguhnya. Hasil
tahap (b) dan (c) digunakan sebagai dasar revisi. Langkah berikutnya adalah
uji coba lebih lanjut dengan jumlah siswa yang sesuai dengan kelas
sesungguhnya.
4. Tahap Pendesiminasian (Disseminate) tahap ini merupakan tahap penggunaan
perangkat yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas, misalnya di
kelas lain, di sekolah lain, oleh guru yang lain. Tujuan lain adalah untuk
menguji efektivitas penggunaan perangkat di dalam KBM. 60
60Muhammad Rohman dan Sofan Amri, Strategi dan Desain Pengembangan Sistem
Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: Prestasi Pustaka, 2013), h. 217.
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Bagan model pengembangan
Gambar 3.1.Bagan model pengembangan perangkat pembelajaran 4-D.61
D. Instrumen Penelitian
Jenis instrumen yang diperlukan untuk mengukur kevalidan, kepraktisan dan
efektifitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah lembar validasi,
angket dan tes hasil belajar siswa yang diajabarkan sebagai berikut :




















Lembar validasi media pembelajaran digunakan untuk memperoleh informasi
tentang kualitas media pembelajaran berdasarkan penilain para validator ahli. Ada
dua macam lembar validasi yang digunakan yaitu lembar validasi media dan lembar
validasi materi. Informasi yang diperoleh melalui instrumen ini digunakan sebagai
masukan dalam merevisi media pembelajaran yang telah dikembangkan hingga
menghasilkan produk akhir yang valid.
2. Angket
Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi/data mengenai pendapat atau komentar mahasiswa
terhadap kegiatan pembelajaran menggunakan buku ajar. Disamping itu, dengan
menggunakan instrument ini ingin diketahui juga minat mahasiswa untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan buku ajar. Angket ini menggunakan
skala Likert dengan 4 kategori yaitu sangat setuju (skor 4), setuju (skor 3), tidak
setuju (skor 2) dan sangat tidak setuju (skor 1). Angket ini disusun berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Andi Ernawati, Misyikat Malik dan Ahmad Afif
dengan kategori yaitu kemenarikan tampilan, kemudahan dan keterbantuan.62
62Andi Ernawati, Misyikat Malik dan Ahmad Afif, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa
(LKS) Berbasis Multiple Intelligence Pada Pokok Bahasan Substansi Genetika Kelas XII IPA SMA
Negeri 16 Makassar,” Jurnal Biotek vol. 5 no. 2 (Desember 2017).
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Tabel 3.1 Kisi-Kisi Angket Respon Kepraktisan Mahasiswa
Aspek Indikator Nomor Soal
Kemenarikan
1. Tampilan Buku Ajar Berbasis
Ensiklopedia Plus Mind
Mapping
2. Warna gambar yang digunakan
dalam buku sesuai dengan fakta
3. Kualitas gambar dalam  Buku
Ajar Berbasis Ensiklopedia
Plus Mind Mapping ini jelas
4. Tulisan dalam  Buku Ajar
Berbasis Ensiklopedia Plus




1. Kemudahan penggunaan Buku
Ajar Berbasis Ensiklopedia
Plus Mind Mapping
2. Penggunaan bahasa dalam buku
ajar mudah dipahami















2. Kebenaran isi materi tidak
diragukan keberadaannya
3. Buku Ajar Berbasis
Ensiklopedia Plus Mind





Tes adalah semua alat penilaian yang hasilnya dapat dikategorikan menjadi
benar dan salah, misalnya alat penilaian untuk mengungkap aspek kognitif dan
psikomotorik. Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan
siswa terhadap materi yang telah diajarkan.63
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara. Berikut ini data yang
akan dikumpulkan dan teknik pengumpulan data yang digunakan.
1. Data Uji Kevalidan
Data uji kevalidan diperoleh melalui teknik uji validitas. Penilaian uji
validitas terhadap buku ajar yang telah dikembangkan dinilai oleh validator terkait
kualitas buku ajar. Instrumen yang digunakan dalam teknik ini disebut lembar
validasi. Adapun hasil uji kevalidan menggunakan lembar validasi tersebut digunakan
untuk mengetahui tingkat kevalidan buku ajar.
2. Data Uji Kepraktisan
Data uji kepraktisan diperoleh melalui teknik angket. Hubungan antara
peneliti dan responden dilakukan melalui angket, dengan memberikan pernyataan
terkait buku ajar kepada responden secara tidak langsung. Angket tersebut yaitu
angket respon mahasiswa yang digunakan untuk mengetahui kepraktisan buku ajar.
3. Data Uji Keefektifan
Data uji keefektifan diperoleh melalui teknik tes hasil belajar. Tes hasil
belajar digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan mahasiswa terhadap materi
yang diberikan yang terdapat dalam buku ajar yang dikembangkan. Adapun tes hasil
63Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 67
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belajar menggunakan butir-butir soal yang digunakan untuk mengetahui tingkat
keefektifan buku ajar.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 3
yaitu analisis kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. Pembelajaran menggunakan
media dan sumber belajar  dilaksanakan sesuai  dengan kompetensi materi yang telah
disusun. Setelah implementasi media pembelajaran dilakukan analisis produk yang
dikembangkan teknik analisis data dari tiga kelompok tersebut merujuk pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aminullah, sebagai berikut:
1. Analisis kevalidan
Kevalidan produk hasil penelitian dinilai oleh beberapa orang validator yakni
validator yang ahli dalam penyusunan perangkatpembelajaran. Kegiatan yang
dilakukan dalam proses analisis data kevalidan adalah sebagai berikut:
a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli ke dalam tabel yang meliputi:
aspek( Ai ) dan nilai total (Vij ) untuk masing-masing validator
b. Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap
kriteria dengan rumus :
Ki =
Keterangan:
Ki = rata-rata kriteria ke-i
Vij = nilai hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh validator ke-j
n    = banyaknya validator
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Ai = rata-rata nilai untuk aspek ke-i
Kij = rata-rata untuk aspek ke-i kriteria ke-j
n    = banyaknya kriteria







= rata-rata aspek ke-i
n    = banyaknya aspek
e. Menentukan kategori validitas setiap kriteria ( Ki ) atau rata-rata aspek( Ai )
atau rata-rata total (Va ) dengan kategori validasi yang telah ditetapkan. 64
Adapun kategori validitas menurut Subana adalah sebagai:
64Nahdaturrugaisiyah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Flash Pada Pokok
Bahasan Sistem Organisasi Kehidupan Siswa Smp Negeri 24 Makassar”, Skripsi (Makassar: Fak.
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2014), h. 35.
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Tabel 3.3: Kriteria Kevalidan
Nilai Kriteria
3,5 ≤ Va ≤ 4 Sangat valid
2,5 ≤ Va< 3,5 Valid
1,2 ≤ Va< 2,5 Cukup valid
0 ≤ Va< 1,5 Tidak valid
Keterangan :Va= nilai rata-rata kevalidan dari semua validator. 65
2. Analisis Data Kepraktisan
Kepraktisan media diukur berdasarkan hasil penilaian mahasiswa melalui
angket respon mahasiswa. Berdasarkan hasil penilaian tersebut, kegiatan yang
dilakukan untuk menganalisis data hasil respon mahasiswa adalah sebagai berikut:66
a. Melakukan rekapitulasi hasil penelitian ahli ke dalam tabel yang meliputi: aspek
(Ai) dan nilai total (Vij) untuk masing-masing validator.
b. Mencari rerata total (Xi) dengan rumus:
Xi =
Keterangan:
Ai = rerata aspek
n   = banyaknya aspek
c. Menentukan kategori validasi setiap kriteria (Ki) atau rerata  aspek (Ai) atau rerata
total (Xi) dengan kategori validasi yang telah ditetapkan.
65Nahdaturrugaisiyah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Flash Pada Pokok
Bahasan Sistem Organisasi Kehidupan Siswa Smp Negeri 24 Makassar,” h. 37.
66Ridwan. Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Cet. Kedua; Bandung: Penerbit:
Alfabeta, 2003), h. 102.
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Tabel 3.4: Kategori Tingkat Kepraktisan
Nilai Kriteria
3,5 ≤ Xi ≤ 4 Sangat Positif
2,5 ≤ Xi < 3,5 Positif
1,2 ≤ Xi < 2,5 Cukup Positif
0 ≤ Xi < 1,5 Tidak Positif
Keterangan: Xi = Nilai Rata-Rata Responden
3. Analisis Data Keefektifan
Keefektifan perangkat pembelajaran yang dikembangkan dianalisis melalui
data pengukuran hasil belajar mahasiswa. Pencapaian hasil belajar diarahkan pada
pencapaian secara individu. Mahasiswa dikatakan berhasil (tuntas) apabila
memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan nilai KKM (Nilai ≥ KKM).
Pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 80% mahasiswa
mencapai nilai tuntas. Data tes hasil belajar mahasiswa dianalisis secara kuantitatif
deskriptif.
Berikut adalah tabel pengkategorian hasil belajar mahasiswa.
Tabel 3.5 : Interval skor penentuan tingkat penguasaan siswa
Nilai Interpretasi
0 ≤ TPM < 40 Sangat rendah
40 ≤ TPM < 60 Rendah
60 ≤ TPM < 75 Sedang
75 ≤ TPM < 90 Tinggi
90 ≤ TPM ≥ 100 Sangat tinggi
Ket : TPM = Tingkat Pengetahuan Mahasiswa67
67Nahdaturrugaisiyah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Flash Pada Pokok





Bab ini diuraikan hasil analisis dan hasil pengembangan buku ajar berbasis
ensiklopedia plus mind mapping, beserta langkah-langkah yang digunakan dalam
pengembangan buku ajar tersebut. Pengembangan buku ajar berbasis ensiklopedia
plus mind mapping ini mengacu pada model 4D yang terdiri atas 4 tahapan yaitu
tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), pengembangan (develop)
dan tahap penyebaran (desseminate).
Buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind mapping yang dikembangkan oleh
peneliti, telah divalidasi oleh validator dan diuji cobakan. Ananlisis data dilakukan
sesuai langkah-langkah yang diuraikan pada BAB III, sehingga diperoleh produk
yang valid, praktis dan efektif sesuai tujuan penelitian yang dikemukakan pada BAB
I. Buku ajar yang dikembangkan diperuntukkan bagi mahasiswa jurusan pendidikan
biologi, untuk membantu proses perkuliahan pada mata kuliah Zoologi Vertebrata.
Hasil analisis data dan deskripsi dari pengembangan yang dilakukan diuraikan
sebagai berikut.
1. Pengembangan Media Pembelajaran
Pengembangan buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind mapping dilkukan
menggunakan model 4D yaitu pendefinisian (define), perancangan (design),
pengembangan (develop) dan penyebaran (desseminate). Adapun langkah-langkah
dalam proses pengembangan diuraikan sebagai berikut:
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a. Pendefinisian (Define)
Tahap ini merupakan tahapan pertama yang dilakukan oleh peneliti dalam
proses pengembangan buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind mapping. Tujuan
tahap ini adalah untuk menetapkan dan mendefiniskan syarat-syarat pembelajaran,
yang diawali dengan menganalisis tujuan pembatasan materi pada buku ajar berbasis
ensiklopedia plus mind mapping yang dikembangkan.
1) Analisis awal-akhir
Analisis awal-akhir dilakukan oleh peneliti untuk menemukan masalah-
masalah yang merupakan hambatan yang dialami mahasiswa dan dosen dalam proses
perkuliahan. Analisis yang dilakukan oleh peneliti pada tahap ini adalah analisis
terhadap perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang dimaksud di sini
adalah buku dan media yang digunakan oleh dosen dan mahasiswa dalam proses
perkuliahan. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa buku yang digunakan
adalah buku Zoologi Vertebrata yang masih kurang visualisasinya dan media slide
power point. Tampilan dari buku yang digunakan untuk membantu proses
pembelajaran berupa teks uraian yang panjang. Kurangnya visualisasi menyebabkan
mahasiswa kurang mampu mengenal perwakilan hewan yang dimaksud dalam
pembelajaran. Hal tersebut juga menyebabkan mahasiswa mudah merasa jenuh dalam
mengikuti proses pembelajaran.
2) Analisis Mahasiswa
Tahapan ini peneliti melakukan analisis tehadap mahasiswa untuk mengetahui
karakteristik mahasiswa antara lain; kemampuan akademik, latar belakang
pengetahuan, dan pengalaman belajar mahasiswa. Berdasarkan hasil observasi yang
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dilakukan ditemukan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan akademik yang
beragam dilihat dari rata-rata Indeks Prestasi Komulatif (IPK) yang diperoleh yaitu
3.35. Latar belakang pengetahuan mahasiswa berasal dari Madrasah, Pesantren dan
SMA, mahasiswa rata-rata berada pada jenjang umur 19-20 tahun dan telah memiliki
pengalaman belajar selama 3 tahun. Kecenderungan gaya belajar yang dimiliki
mahasiswa rata-rata tertarik untuk mempelajari atau membaca buku dengan tampilan
yang menarik, memiliki gambar, berwana dan penjelasan yang singkat dan jelas. Jika
dikaitkan dengan kondisi anak milenial maka mahasiswa sekarang lebih senang
terhadap hal-hal yang sifatnya instan dan menarik perhatian. Hal ini sesuai dengan
teori yang dikemukakan oleh Agus Iswanto yang menyatakan bahwa salah satu ciri
generasi milenial adalah mereka lebih suka membaca power point daripada buku-
buku tebal. Jikapun harus membaca buku yang tebal maka yang mereka baca adalah
novel yang disajikan dengan bahasa yang mudah. Uraian panjang tentang suatu
pemikiran yang rumit seringkali dihindari, sebaliknya mereka lebih senang dengan
kata-kata atau kutipan bijak yang memotivasi.68
3) Analisis Materi
Tahapan analisis ini bertujuan untuk menentukan dan membatasi materi yang
digunakan dalam menyusun buku ajar yang dikembangkan. Materi yang digunakan
dalam buku ajar ini sesuai dengan mata kuliah Zoologi Vertebrata yaitu materi
Zoologi Vertebrata, yang dibatasi khusus kelas Reptilia saja. Pembatasan ini
dilakukan atas pertimbangan waktu dan keterbatasan kemampuan peneliti dalam
mengembangkan produk yang dimaksud.
68Agus Iswanto, “Membaca Kecenderungan Pemikiran Islam Generasi Milenial Indonesia,”
Jurnal Multikultural dan Multireligius vol. 17 no. 1 (Juni 2018), h. 182.
http:jurnalharmoni.kemenag.go.id (Diakses 09 Agustus 2018).
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4) Merumuskan Tujuan
Tahapan yang harus dilakukan sebelum menyusun buku ajar yang
dikembangkan adalah merumuskan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang hendak
diajarkan. Hal ini bertujuan untuk membatasi peneliti agar tidak menyimpang dari
tujuan semula saat mengembangkan buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind
mapping. Berdasarkan hasil analisis terhadap Satuan Acara Pembelajaran (SAP) yang
digunakan dosen dalam perkuliahan, diketahui bahwa standar kompetensi yang harus
dicapai mahasiswa harus mampu memahami klasifikasi dan membedakan ciri
morfologi, struktur tubuh dan habitat hewan vertebrata berdasarkan kerangka
Kurikulum Nasional Indonesia (KKNI). Hasil observasi tersebut peneliti
merumuskan indikator pembelajaran yang mengacu pada kurikulum yang berlaku.
Adapun indikator pembelajaran yang dirumuskan oleh peneneliti sebagai berikut :
1. Mahasiswa mampu mendeskripsikan ciri-ciri dasar kelas Reptilia dengan tepat
menggunakan buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind mapping.
2. Mahasiswa mampu mengklasifikasikan kelompok hewan kelas Reptilia
dengan benar menggunakan buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind
mapping.
3. Mahasiswa mampu menjelasakan struktur tubuh, morfologi, habitat (daerah
penyebaran) kelas Reptilia dengan tepat menggunakan buku ajar berbasis
ensiklopedia plus mind mapping.
b. Perancangan (Design)
Tahapan ini bertujuan untuk menyiapkan prototipe perangkat pembelajaran.
Setelah mengetahui permasalah pada tahap pendefinisian, kemudian dilanjutkan
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dengan merancang produk yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini sebagai berikut:
1) Pemilihan Media
Pemilihan media yang dimaksud adalah pengembangan buku ajar berbasis
ensiklopedia plus mind mapping, yang dirancang untuk memudahkan dalam
menyampaikan materi perkuliahan Zoologi Vertebrata khusus kelas Reptilia.
Pengembangan buku ajar ini mengadopsikan beberapa buku referensi dalam proses
penyusunan materinya. Susunan materi dalam buku ajar berbasis ensiklopedia plus
mind mapping berdasar pada idikator pembelajaran yang hendak dicapai dalam
pembelajaran.
2) Rancangan Awal
Rancangan awal pengembangan buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind
mapping, dilakukan dengan menggunakan Corel Draw X4. Adapun bagian-bagian
dari produk awal yang dikembangkan peneliti adalah sampul, kata pengantar, daftar
isi, uraian materi kelas Reptilia yang dijabarkan dalam bentuk desain ensiklopedia
yaitu perpaudan antara gambar dengan penjelasan yang lebih ringkas. Serta beberapa
sub-topik dari materi dijabarkan dalam bentuk mind mapping untuk memperpanjang
daya ingat mahasiswa akan materi yang telah dipelajari. Selain itu produk ini
dilengkapi dengan daftar pustaka dan tentang punyusun.
c. Pengembangan (Develop)
Tahapan ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang
sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar. Pengembangan dilakukan
berdasarkan syarat-syarat dan batasan yang disusun pada tahap sebelumnya. Buku
ajar berbasis ensiklopedia plus mind mapping yang telah dirancang oleh peneliti, dan
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menghasilkan prototype 1 selanjutnya divalidasi oleh validator ahli. Rangcangan awal
atau prototype I yang dikembangkan oleh peneliti divalidasi oleh dua orang validator
yang merupakan dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
Validasi tahap pertama validator memberikan masukan-masukan berupa perbaikan
tampilan menjadi lebih menarik (tata letak gambar), perbaikan penulisan, dan uraian
materi yang masih terlalu panjang serta kualitas gambar yang digunakan. Hasil revisi
prototype 1 sesuai masukan dari validator disebut prototype 2 dan masih ada
beberapa perbaikan seperti penggunaan istilah-istilah asing yang digunakan dan
penambahan fakta unik. Selanjutnya hasil revisi dari prototype 2 disebut prototype 3.
Terdapat 3 aspek yang menjadi penilaian validator pada pengembangan ini yaitu
teknik penyajian, kelayakan kegrafikan dan kualitas dengan hasil penilaian secara
berturut-turut yaitu 4, 3.75 dan 3. 49. Prototype 3 merupakan rancangan produk
pengembangan yang telah dinyatakan valid oleh validator dengan rata-rata hasil
penilaian yaitu 3.74 dan dapat diujicobakan pada skala terbatas di lapangan.
Adapun perbedaan hasil antara prototype 1, prototype 2 dan prototype 3 dapat
dilihat pada gambar berikut:
Prototype 1 Prototype 2
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Gambar 4.1 Perbedaan hasil antara prototype 1, prototype 2 dan Prototype 3 buku ajar
d. Penyebaran (Desseminate)
Tahap ini bertujuan untuk menyebarkan perangkat yang dikembangkan pada
kelas lain dalam kegiatan belajar mengajar. Penyebaran buku ajar yang
dikembangkan dilakukan pada skala kecil yaitu pada kelas pendidikan biologi 3-4
semester IV Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
2. Tahap Validasi Buku Ajar
Rancangan awal atau prototype 1 yang telah dikembangkan oleh peneliti
divalidasi oleh dua orang validator ahli yang merupakan dosen Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar. Tahap validasi dilakukan dengan memberikan
Prototype 3
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penilaian pada lembar validasi terhadap buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind
mapping.
Adapun nama-nama validator dalam penelitian ini sebagai berikut:
Tabel 4.1 Nama-Nama Validator
Validator Ahli
Validator Desain Dr. Andi Maulana, M.Si.
Validator Materi Ainul Uyuni Taufiq, S.P., S.Pd., M.Pd.
Hasil penilaian dari prototype 1 kemudian direvisi oleh peneliti. Hasil revisi
dari prototype 1 disebut prototype 2 yang masih ada perbaikan dalam buku ajar. Hasil
revisi prototype 2 selanjutnya disebut prototype 3 yang telah dinyatakan valid oleh
validator materi dan validator desain. Produk akhir dari prototype 3 ini dapat
diujicobakan pada skala terbatas di lapangan. Hasil penilaian validator terhadap buku
ajar berbasis ensiklopedia plus mind mapping dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.2 Hasil Penilaian Validator Terhadap Buku Ajar
No. Pernyataan Tentang BukuAjar
Penilaian
Validator I Validator II
I Teknik Penyajian
1 Sistematika penyajian 4 4




3 Ukuran 3 3
4 Cover 4 4
5 Tata letak gambar 4 4













10 Mind mapping memudahkan
proses pemahaman materi
4 3
11 Keterkaitan gambar dan materi 4 4
12 Sesuai standar ISO 3 3
Rata-Rata 3.66 3.33
Ai 3.49
Tabel 4.3 Rata-Rata Hasil Penilaian Validator
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori
Teknik Penyajian 4 Sangat Valid
Kelayakan Kegrafikan 3.75 Valid
Kualitas 3.49 Valid
Rata-Rata 3.74 Sangat Valid
Berdasarkan tabel 4.3 di atas rata-rata hasil penilaian validator terhadap buku
ajar yang dikembangkan yaitu 3.74, berada pada kateogori sangat valid. Hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa buku ajar yang dikembangkan dapat digunakan
dengan sedikit revisi dan diujicobakan pada skala terbatas di lapangan.
Buku ajar diujicobakan pada mahasiswa untuk mengetahui sejauh mana
tingkat pengetahuan mahasiswa serta tanggapan mahasiswa tentang buku ajar yang
dikembangkan. Respon mahasiswa terhadap buku ajar yang dikembangkan diperoleh
dengan memberikan angket respon setelah buku ajar diimplementasikan di dalam
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kelas. Tingkat kemampuan mahasiswa sendiri dapat diketahui dari tes hasil belajar
mahasiswa dengan menggunakan soal pilihan ganda.
3. Tahap Uji Coba Buku Ajar
Uji coba terbatas dari hasi pengembangan buku ajar berbasis ensiklopedia plus
mind mapping dilakukan pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Produk diuji cobakan pada kelas
biologi 1-2 dengan jumlah mahasiswa sebanyak 40 orang. Uji coba terbatas ini
bertujuan untuk melihat seberapa besar keberhasilan dari buku ajar yang
dikembangkan. Berdasarkan hasil ujicoba terbatas maka diperoleh data respon
mahasiswa dan data hasil belajar belajar mahasiswa terhadap kegiatan pembelajaran
mata kuliah Zoologi Vertebrata menggunakan buku ajar berbasis ensiklopedia plus
mind mapping yang dikembangkan.
a. Tingkat Kepraktisan Buku Ajar
Tingkat kepraktisan buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind mapping dapat
dilihat dari angket respon mahasiswa yang berisikan tanggapan terhadap buku ajar
yang sedang dikembangkan. Setelah dinyatakan valid oleh validator, buku ajar dapat
diimplementasikan di dalam kelas. Data respon mahasiswa terhadap buku ajar
berbasis ensiklopedia plus mind mapping dapat dilihat sebagai berikut:
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SS S TS STS
1
Tampilan cover buku ajar berbasis
ensiklopedia plus mind mapping
membuat saya tertarik untuk
mempelajarinya
15 23 2 3.32
2
Warna gambar yang digunakan
pada buku ajar ini sesuai dengan
fakta 22 17 1 3.52
3
Kualitas gambar dalam  Buku
Ajar Berbasis Ensiklopedia Plus
Mind Mapping ini jelas 13 25 2 3.27
4
Tulisan dalam  Buku Ajar
Berbasis Ensiklopedia Plus Mind
Mapping jelas dan mudah
dimengerti.
12 29 4 3.57
5
Buku Ajar Berbasis Ensiklopedia
Plus Mind Mapping mudah
digunakan 15 25 3.37
6
Penggunaan bahasa dalam Buku
Ajar Berbasis Ensiklopedia Plus
Mind Mapping mudah dipahami 8 29 3 3.12
7
Materi dalam  Buku Ajar Berbasis
Ensiklopedia Plus Mind Mapping
mudah dipahami 10 29 1 3.22
8
Buku Ajar Berbasis Ensiklopedia
Plus Mind Mapping mudah
dibawa kemana-mana 16 24 3.4
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No. Pernyataan Skala Penilaian ∑SS S TS STS
9
Keberadaan Buku Ajar Berbasis
Ensiklopedia Plus Mind Mapping




Kebenaran isi materi tidak
diragukan keberadaannya 3 31 6 2.92
11
Buku Ajar Berbasis Ensiklopedia
Plus Mind Mapping mewakili




Berdasarkan tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa rata-rata akhir hasil respon
mahasiswa terhadap buku ajar yang dikembangkan yaitu 3.30, berada pada kategori
positif. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa buku ajar yang dikembangkan dapat
dikatakan praktis digunakan dalam proses pembelajaran. Mahasiswa berminat
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan buku ajar berbasis ensiklopedia plus
mind mapping yang dikembangkan dilihat dari respon yang diberikana mahasiswa
pada angket respon .
b. Tingkat Keefektifan Buku Ajar
Tingkat keefetifan buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind mapping, dapat
dilihat dari hasil tes hasil belajar mahasiswa setelah buku ajar diimplementasikan di
dalam kelas. Tes yang diberikan berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 nomor. Data
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tes hasil belajar mahasiswa setelah diimplementasikan buku ajar berbasis
ensiklopedia plus mind mapping, dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.5 Hasil Belajar Mahasiswa
NO. NAMA RESPONDEN Skor Nilai
1 Urbatul Aenia 17 85
2 Ekawati 16 80
3 Andi Niken Pamula Wildana 19 95
4 Sartina 15 75
5 Imamatus Sholihah 17 85
6 Umni Alwiyah 16 80
7 Nurul Amelia Darwis 18 90
8 Mirdawati 16 80
9 Reski Rahayu Ramadan 17 85
10 Elva Lidya 20 60
11 Nur Rezeki Amalia 18 90
12 Nurul Sakinah Hijriah 17 85
13 Lisa 18 90
14 Dian Furqani 16 80
15 Tri Harnisa 16 80
16 Sari Hartati 14 70
17 Dewi Hasriani 17 85
18 Satriani. S 17 85
19 Riskawati 16 80
20 Muhaemin 17 85
21 Fitria Ramadhanty Usdar 16 80
22 Muslimah S. Waskita 17 85
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NO. NAMA RESPONDEN Skor Nilai
23 Raudhatul Haningrum 19 95
24 Anna Fadhilah Salam 17 85
25 Asrijal 11 55
26 Nur Afni HR 19 95
27 Ika Nursita 18 90
28 Fitriyani S 17 85
29 Nurhafida Arma 18 90
30 Gita Febrianti 16 80
31 Fajriani 18 90
32 Dahniar 12 60
33 Wahyuddin 16 80
34 Sri Putri Dinar 18 90
35 Rahmaniar 12 60
36 Nadhilah K. 17 85
37 Nurlaelah Mandasari 17 85
38 Idawati Mansyur 16 80
39 Andi Khusnul Khatimah 15 75
40 Sarah Febrini 19 95
Presentase hasil belajar Mahasiswa kelas Pendidikan Biologi 1-2 dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 4.6 Presentase Ketuntasan Belajar Mahasiswa
Ketuntasan Mahasiswa Jumlah KKM
Mahasiswa yang Tuntas 36
66Mahasiswa yang Tidak Tuntas 4
Persentase Ketuntasan Belajar 90%
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Tabel 4.6 di atas menunjukkan banyaknya mahasiswa yang memperoleh
ketuntasan belajar di atas KKM yaitu 36 orang dengan standar ketuntasan 66.
Sedangkan mahasiswa yang memperoleh ketuntasan di bawah KKM sebanyak 4
orang. Persentase hasil belajar mahasiswa yang diperoleh sebesar 90% dengan rata-
rata nilai tingkat penguasaan mahasiswa yang diperoleh yaitu 82.12, berada pada
kategori tinggi. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa buku ajar yang
dikembangkan dapat dikategorikan efektif untuk proses pembelajaran dan tingkat
pengetahuan mahasiswa setelah buku ajar diimplementasikan berada pada kategori
tinggi.
B. Pembahasan
1. Tahap-Tahap Pengembangan Buku Ajar Berbasis Ensiklopedia Plus
Mind Mapping
Pengembangan buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind mapping bertujuan
untuk menghasilkan produk yang membantu dan mempermudah proses
pembelajaran. Proses pengembangan buku ajar dilakukan secara bertahap dengan
mengacu pada model 4-D. Model pengembangan 4-D dikembang oleh S.
Thagarajam, Dorothy S. Semmel, dan Melvin I. Semmel. Model 4-D memiliki 4
tahapan yaitu (1) Define (Pembatasan), (2) Design (Perancangan), (3) Develop
(Pengembangan) dan (4) Desseminate (Penyebaran) atau diadaptasi menjadi model 4-
P yaitu Pedefinisian, Perancangan, Pengembangan dan Penyebaran. Buku ajar
berbasis ensiklopedia plus mind mapping yang dikembangkan, diperuntukkan bagi
mahasiswa jurusan pendidikan biologi pada mata kuliah Zoologi Vertebrata
khususnya materi kelas Reptilia.
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Tahap pertama yang dilakukan pada proses pengembangan buku ajar adalah
pendefinisian. Tahapan ini sesuai dengan model pengembangan yang digunakan,
dimana pada tahap ini  menetapkan syarat-syarat dan batasan materi dalam buku ajar
yang dikembangkan. Terdapat beberapa langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu
analisis awal-akhir, analisis mahasiswa, analisis materi dan merumuskan tujuan.
Analisis awal-akhir dilakukan untuk menemukan masalah-masalah yang dihadapi
dosen dan mahasiswa dalam melaksanakan proses perkuliahan. Hasil analisis ini akan
digunakan untuk mengembangkan buku ajar sesuai dengan masalah yang ditemukan,
agar dihasilkan buku ajar yang baik dan layak digunakan untuk perkuliahan.
Selanjutnya dilakukan analisis mahasiswa, dimana peneliti ingin mengetahui
karakteristik mahasiswa. Hasil analisis mahasiswa diperoleh bahwa tingkat
pengetahuan kognitif mahasiswa beragam, ada tinggi, sedang dan rendah yang dilihat
dari rata-rata Indeks Prestasi Komulatif (IPK) yaitu 3.35 dengan latar belakang
pengetahuan yang berbeda-beda, ada yang berasal dari Madrasah, Pesantren dan
SMA. Mahasiswa rata-rata berada pada jenjang usia 19-20 tahun dan memiliki
pengalaman belajar selama 3 tahun. Mahasiswa memiliki kecenderungan belajar yang
berbeda-beda, mereka lebih tertarik dengan buku bacaan yang memiliki tampilan
menarik dengan banyak gambar berwarna serta penjelasan materi yang singkat.
Kondisi anak milenial sekarang ini juga mempengaruhi gaya belajar mahasiswa,
dimana mahasiswa zaman sekarang lebih senang belajar dengan cara instan. Juga
tingkat pemahaman terhadap materi yang belum optimal. Analisis berikutnya adalah
analisis materi, dimana materi yang ditetapkan untuk pengembangan buku ajar
berbasis ensiklopedia plus mind mapping adalah kelas Reptilia. Materi ini dipilih
karena kelas Reptilia memiliki sub-materi yang membutuhkan contoh atau gambar
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hewan yang akan dipelajari agar mahasiswa lebih mudah memahaminya. Langkah
terakhit yang dilakukan pada tahap pendefinisian adalah merusmuskan tujuan. Tujuan
pembelajaran khusus atau indikator ketercapaian perkuliahan digunakan agar
penyusun tidak menyimpang, dari materi dan syarat-syarat yang telah ditetapkan saat
mengembangkan buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind mapping. Tujuan ini
sekaligus membatasi ruang lingkup materi dalam buku ajar yang dikembangkan.
Tahap kedua yaitu perancangan. Tahap ini bertujuan untuk menyiapkan
prototype I dari produk yang dikembangkan. Tahap perancangan ini dilakukan
dengan pemilihan media yaitu buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind mapping
yang memuat materi Zoologi Vertebrata khusus kelas Reptilia. Selanjutnya
disusunlah rangcangan awal atau prototype I buku ajar berbasis ensiklopedia plus
mind mapping. Rancangan awal buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind mapping
didesain menggunakan aplikasi Corel Draw X4. Adapun bagian-bagian dari buku ajar
berbasis ensiklopedia plus mind mapping adalah sampul, kata pengantar, daftar isi,
uraian materi kelas Reptilia yang dijabarkan dalam bentuk perpaduan gambar dan
uraian yang lebih ringkas dan beberapa sub-materi dijabarkan dalam bentuk mind
mapping untuk memperpanjang ingatan mahasiswa tentang materi yang dipelajari.
Mind map dalam buku ini berupa peta pikir dengan satu pusat di tengah yang
ditambahkan gambar dari hewan perwakilan tiap ordo kelas retilia dan tempilannya
lebih sederhana.
Tahap ketiga dalam pengembangan buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind
mapping adalah pengembangan. Tahapan ini bertujuan untuk menghasilkan buku ajar
berbasis ensiklopedia plus mind mapping yang divalidasi oleh validator ahli.
Rangcangan awal atau prototype I yang dikembangkan oleh peneliti divalidasi oleh
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dua orang validator yang merupakan dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar. Hasil revisi prototype 1 sesuai masukan dari validator disebut
prototype 2 dan masih ada beberapa perbaikan. Selanjutnya hasil revisi dari prototype
2 disebut prototype 3 yang telah dinyatakan valid oleh validator, dan dapat diuji
cobakan pada skala terbatas di lapangan. Berikut adalah gambaran format buku ajar
berabasis ensiklopedia plus mind mapping yang dikembangkan oleh peneliti.
a. Desain Cover
Desain cover atau sampul buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind mapping
berwarna kuning kecoklatan untuk bagian depan dan belakang. Sampul bagian depan
terdapat beberapa gambar perwakilan kelas Reptilia. Beberapa karakteristik
pendukung sampul yang terdapat pada bagian depan sampul adalah judul buku, nama
dan nim penyusun.
b. Desain Isi
Desain isi buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind mapping dirancang
menggunakan Corel Draw X4 dengan ukuran kertas B5 sesuai standar ISO. Ukuran
tulisan 12 pt dan tema tulisan adalah times new roman. Bagian isi dilengkapi gambar
yang mendukung uraian materi dalam buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind
mapping. Selain itu, pada bagian isi juga dipadukan dengan beberapa warna yang
sesuai dengan gambar untuk membuat tampilan dari buku ajar lebih menarik.
Penilitian ini menggunakan jenis ensiklopedia khusus dalam pengembangannya.
Konsep mind mapping juga ditampilkan dalam bentuk yang lebih sederhana untuk
memudahkan dalam hal memahami dan menghafalkan materi. Bagian central mind
mapping ditambahkan gambar atau judul dari sub-materi yang dijelaskan. Sedangkan
cabang-cabang dari sentral berisi inti topik dari morofologi dan fisiologi hewan reptil.
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Jenis mind mapping yang digunakan dalam penelitian ini adalah mind map bab,
dimana setiap sub topik dari materi memiliki ringkasan dalam bentuk mind map.
c. Isi Materi
Materi dalam buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind mapping adalah
materi Zoologi Vertebrata khusus kelas Reptilia. Penyampaian materi menggunakan
bahasa yang komunikatif dan lebih sederhana. Buku ajar ini juga terdapat beberapa
istilah latin di dalamnya seperti nama latin dari spesies reptil atau bagian-bagain
tubuhnya. Isi materi dalam buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind mapping
disusun dari beberapa buku yang relevan. Selain itu dalam buku ini juga didukung
dengan penambahan fakta unik untuk menambah wawasan pembelajar. Adapun fakta
unik yang ditambahkan berupa spesies reptil tercepat di dunia, tokek yang dapat
memutuskan ekornya, kemampuan menggigit ular derik yang telah mati, buaya yang
mampu menelan benda keras dan keterkaitan suhu dengan penentuan jenis kelamin
kura-kura.
2. Tingkat Kevalidan Buku Ajar
Buku ajar dikatakan valid karena telah memenuhi dua aspek yaitu validitas isi
(content validity) dan validitas konstruk (construct validity). Memenuhi validitas isi
berarti buku ajar disusun atau dikembangkan berdasarkan dengan model
pengembangan yang dijadikan pedoman yang dalam penelitian ini mengacu pada
model 4-D oleh Thiagarajan dan Semmel. Kemudian memenuhi validitas konstruk
yang berarti bahwa terdapat keterkaitan antara komponen yang terdapat dalam buku
ajar dengan tuntutan kurikulum yang diterapkan. Validitas konstruk dapat dilihat dari
hasil penilaian lembar validasi oleh validator. Terdapat 3 aspek yang digunakan
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sebagai indikator penilaian pada lembar validasi yaitu teknik penyajian, kelayakan
kegrafikan dan aspek kualitas.
Hasil penilaian dari validator kemudian dianalisis menggunakan teknik
analisis data kevalidan sehingga diperoleh skor rata-rata hasil penilian yang
menyatakan buku ajar berada pada kategori sangat valid. Kategorisasi ditentukan
berdasarkan kriteria kevalidan yang telah ditetapkan sebelumnya. Seperti yang
dijelaskan oleh Suharsimi Arikunto, sebuah instrumen dapat dikatakan memiliki
validatas apabila hasil yang diperoleh sesuai dengan kriterium, dalam arti memiliki
kesejajaran antara hasil tes dengan kriterium yang telah ditetapkan.69 Penelitian ini,
tingkat kevalidan diiukur dengan menggunakan rating scale, dimana data mentah
yang diperoleh kemudian ditafsirkan dalam bentuk pengertian kualitatif.70
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa buku ajar berbasis
ensiklopedia plus mind mapping yang kembangkan dapat dikatakan valid dan dapat
digunakan dengan sedikit revisi. Hal ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Made Juniantari yang menyatakan bahwa suatu perangkat
pembelajaran dikatakan valid jika telah memenuhi dua aspek validitas isi (Content
validity) dan validitas konstruk (construct validity). Memenuhi validitas isi berarti
produk yang dalam hal ini berupa buku siswa, buku petunjuk guru, dan RPP disusun
atau dikembangkan berdasarkan teori pengembangan yang dijadikan pegangan atau
pedoman yaitu teori pengembangan Ploom. Kemudian validitas konstruk dilihat dari
adanya keterkaitan antara komponen perangkat pembelajaran yang dikembangkan
69Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Cet. 11; Yogyakarta: PT Rineka
Cipta, 2010), h. 69.
70Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan Research
and Development (Cet. Ke-20 Bandung: Alfabeta, 2014), h. 133.
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dengan karakteristik pembelajaran yang diterapkan. Untuk melihat validitas konstruk
dimintakan pendapat ahli atau pakar (validator).71
3. Tingkat Kepraktisan Buku Ajar
Buku ajar yang dikembangkan dapat dikatakan praktis apabila buku tersebut
dapat diimplementasikan dengan mudah dalam proses pembelajaran, sehinnga
pembelajaran dapat bermakna dan menyenangkan bagi mahasiswa, selain itu buku
ajar yang dikembangkan juga dapat menarik perhatian mahasiswa untuk mengikuti
pembelajaran secara aktif. Desain ensiklopedia yang memadukan antara gambar dan
penjelasan materi yang lebih ringkas dapat menarik perhatian mahasiswa untuk
belajar. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulistiyawati yang
menyatakan bahwa ensiklopedia mampu memberikan visualisasi yang dapat menarik
minat mahasiswa dalam proses pembelajaran.72
Buku ajar juga dilengkapi dengan konsep mind mapping untuk menjelaskan
beberapa sub-topik materi yang dipelajari. Penelitian yang dilakukan oleh Eka
menyatakan bahwa mind map mengintegrasikan antara logika dan imajinasi sehingga
memudahkan seseorang untuk mengatur dan mengingat segala bentuk informasi, baik
secara tertulis maupun verbal.73 Kepratisan buku ajar yang dikembangkan juga dapat
71Made Juniantari, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berorientasi
Pendidikan Karakter dengan Model Treffinger Bagi Siswa SMA”, Jurnal of Education Technology,
vol. 1 no. 2, 2017, h. 74. https://ejournalundiksha.ac.idindex.phjet/articleview/11742 (7 Juli 2018)
72Sulistiyawati dan Rezki Hedianti, “Pengembangan Ensiklopedia Peralatan Laboratorium
Biologi Sebagai Sumber Belajar IPA Biologi Untuk Siswa Kelas VII SMP/Mts,” Prosiding Seminar
Nasional XII Pendidikan Biologi FKIP UNS, vol.12 no. 1 (November 2015). h. 82.
http://jurnal.fkip.uns.ac.id (Diakses 11 Juli 2018)
73Eka Pratiwi Tenriawaru, “Implementasi Mind Mapping dalam Kegiatan Pembelajaran dan
Pengaruhnya terhadap Pendidikan Karakter.” Jurnal Prosiding Seminar Nasional.volume 01 nomor 1
(2014). h.2. http://jurnal.uncp.ac.id (Diakses 11 Juli 2018).
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dilihat dari kemampuan mahasiswa dalam memahami materi yang dipelajari yang
tergambar dari perolehan nilai hasil tes belajar mahasiswa.
Setelah proses pembelajaran maka mahasiswa diberikan angket respon untuk
mendaptakan data yang akan digunakan dalam mengkategorikan kepraktisan buku
ajar. Angket respon ini berisikan 11 pernyataan tentang buku ajar berbasis
ensiklopedia plus mind mapping yang akan diisi oleh mahasiswa. Pernyataan-
pernyataan tersebut terkait tentang tampilan buku ajar berbasis ensiklopedia plus
mind mapping, warna gambar yang digunakan dalam buku sesuai dengan fakta,
kualitas gambar dalam buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind mapping jelas,
tulisan yang digunakan jelas dan mudah dimengerti, kemudahan penggunaan buku
ajar, penggunaan bahasa dalam buku ajar mudah dipahami, materi dalam buku ajar
mudah dipahami, buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind mapping mudah dibawa
kemana-mana, keberadaan buku ajar membantu proses pembelajaran, kebenaran
materi tidak diragukan dan buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind mapping
mewakili gaya belajar mahasiswa.
Penilaian yang digunakan pada instrumen angket ini menggunakan skala likert
dengan 4 pilihan yaitu sangat setuju (skor 4), setuju (skor 3), tidak setuju (skor 2),
dan sangat tidak setuju (skor 1). Kriteria kepraktisan terpenuhi jika kategori penilaian
berada pada kategori praktis sesuai standar yang ditetapkan.
Angket respon yang telah diisi mahasiswa kemudian dianalisis menggunakan
analisis data kepraktisan dan diperoleh skor rata-rata yang menyatakan buku ajar
berada pada kategori positif, sehingga dapat dikatakan praktis. Hasil penelitian
Nieveen menyatakan bahwa produk hasil pengembangan dapat dikatakan praktis jika:
1) praktisi menyatakan secara teoritis produk dapat diterapkan di lapangan, 2) tingkat
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keterlaksanaan produk termasuk dalam kategori baik.74 Serta penelitian yang
dilkukan oleh Agustina Fatmawati yang menyatakan bahwa perangkat pembelajaran
yang dikembangkan dapat dikatakan praktis apabila perangkat tersebut  mudah dan
dapat dilaksanakan dalam pembelajaran.75 Penelitian lain yang dilkukan oleh Adlia
menyatakan bahwa kepraktisan mengacu pada kemudahan penggunaan produk yang
dikembangkan sehingga pembelajaran yang dilkukan dapat bermakna, menarik,
menyenangkan dan berguna bagi kehidupan serta dapat meningkatkan kreativitas dan
memiliki derajat keefektifan terhadap hasil belajar.76
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa buku ajar berbasis
ensiklopedia plus mind mapping telah memenuhi kriteria kepraktisan. Buku ajar yang
dikembangkan berada pada kategori positif yang mengiindikasikan bahwa buku ajar
praktis untuk digunakan dalam pembelajaran.
4. Tingkat Keefektifan Buku Ajar
Buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind mapping dikatakan efektif dilihat
dari ketercapaian tujuan pembelajaran menggunakan buku ajar yang dikembangkan,
yang tergambar dari perolehan nilai hasil tes yang diberikan. Sebelum tes diberikan,
mahasiswa melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan buku ajar sebagai
bahan untuk mempelajari materi. Buku ajar dimplementasikan di dalam kelas selama
2 kali pertemuan. Buku ajar dikatakan efektif dilihat dari hasil implementasi buku
74Nienke Nieveen, “Formative Evaluation in Educational Design Research. In Tjeer Plom and
Nienke Nieveen (Ed)”, An introduction to educational design research. Netherlands in
www.slo.nl/organisatie/international/publications. (Diakses 29 Juni 2018).
75Agustina Fatmawati, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Konsep Pencemaran
Lingkungan Menggunakan Model Pembelajaran  Berdasarkan Masalah  untuk SMA Kelas X,”
EduSains, vol. 4 no. 2 (2016), h. 95. https://ejournal.iain-palangkaraya.ac.id (Diakses 7 Juli 2018)
76Adlia Alfiriani dan Ellbert Hutari, “Kepraktisan dan Keefektifan Modul Pembelajaran
Bilingual Berbasis Komputer,” Jurnal Kependidikan vol. 1 no. 1 (Juni 2017), h. 21.
http://media.neliti.com (Diakses 11 Juli 2018).
74
ajar dimana mahasiswa dapat memahami materi dengan mudah yang dibuktikan
dengan perolehan nilai hasil tes. Selain tampilan dan materi yang dikemas agar lebih
menarik perhatian mahasiswa, buku ajar ini juga dapat mempermudah mahasiwa
belajar dimana saja dan kapan saja dikarenakan peneliti memberikan softfile buku ini
kepada mahasiswa. Dengan demikian mahasiswa dapat mempelajari atau mengulangi
materi dimana saja dan kapan saja.
Setelah tahap implementasi dilakukan, selanjutnya mahasiswa diberikan tes
hasil belajar. Tes hasil belajar yang diberikan bertujuan untuk menggambarkan
kemampuan mahasiswa dalam mencapai prestasi belajar. Hasil tes dianalisis
menggunakan teknik analisis data keefetifan sehingga diperoleh persentase yang
menyatakan bahwa produk efektif untuk pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
pendapat Djamarah dalam Riska dkk bahwa apabila sebagian besar (76% s.d 99%)
bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa secara klasikal maka
dikategorikan baik sekali atau optimal.77 Serta pendapat Van den Akker dalam Havis,
menyatakan bahwa produk pengembangan dikatakan efektif apabila memberikan
hasil yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditunjukkan oleh tes hasil belajar
siswa.78
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa buku ajar berbasis
ensiklopedia plus mind mapping yang dikembangkan telah memenuhi kriteria
77Riska Ananda dkk, “Pengembangan Media Chempoly Game Struktur Atom untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Ketuntasan Belajar Siswa Kelas X di SMA Negeri Banda Aceh,” Jurnal
Pendidikan Kimia (JIMPK) vol. 2 no. 1 (2016), h. 73. http://www.jim.unsyiah.ac.id. (Diakses 7 Juli
2018).
78M. Hariz, “Research and development; Penelitian dibidang Kependidikan yang Inovatif,
Produktif dan Bermakna,” vol 16 no. 1 (Juni 2013), h. 34. http://portalaruda.ac.id (Diakses 7 Juli
2018).
75
keefktifan yang ditetapkan. Buku ajar yang telah dikembangkan efektif dan layak





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian ini, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pengembangan buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind mapping ini
dilakukan dengan mengacu pada model 4-d yang terdiri atas 4 tahap yaitu
define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan) dan
desseminate (penyebaran).
2. Buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind mapping materi Zoologi Vertebrata
kelas Reptilia berada pada kategori sangat valid dengan rata-rata kevalidan
3.74.
3. Buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind mapping materi Zoologi Vertebrata
kelas Reptilia berada pada kategori praktis dengan rata-rata kepraktisan 3.30.
4. Buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind mapping materi Zoologi Vertebrata
kelas Reptilia berada pada kategori efektif dengan rata-rata keefektifan 90%.
B. Implikasi Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, mahasiswa mendapatkan
pengaruh positif dalam proses pembelajaran. Berikut beberapa saran yang dapat
peneliti berikan dari penelitian ini:
1. Buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind mapping dapat digunakan sebagai




2. Untuk peneliti sendiri lebih mendalami dan memahami metode
pengembangan dengan baik agar produk dapat lebih berkualitas dan
membantu proes pembelajaran.
3. Untuk peneliti berikutnya sebaiknya melaksanakan tahap penyebaran pada
jurusan yang berkaitan atau kampus-kampus lain.
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ANALISIS HASIL VALIDASI BUKU AJAR 
ANALISIS ANGKET RESPON MAHASISWA 










Lampiran A.I : 
1. Analisis Hasil Validasi Buku Ajar 
No. Aspek yang Divalidasi Penilaian Validator 
I II 
I Teknik Penyajian 
1 Sistematika penyajian 4 4 
2 Keruntutan materi 4 4 
Rata-Rata 4 4 
II Kelayakan Kegrafikan 
3 Ukuran  3 3 
4 Cover 4 4 
5 Tata letak gambar  4 4 
6 Tampilan huruf 4 4 
Rata-Rata 3.75 3.75 
III Kualitas 
7 Penggunaan warna 3 3 
8 Kemenarikan desain ensiklopedia 4 4 




10 Mind mapping memudahkan 
proses pemahaman materi 
4 3 
11 Keterkaitan gambar dan materi 4 4 
12 Sesuai standar ISO 3 3 
Rata-Rata 3.66 3.33 
a. Analisis Data 
1. Teknik Penyajian 
 
Ai =  
∑ Kij    
  
 
Ai =  
    
  
 
Ai =    
2. Kelayakan Kegrafikan 
 
Ai =  
∑ Kij    
  
  
Ai =  
         
  
 
Ai =       
3. Kualitas 
 
Ai =  
∑ Kij    
  
 
Ai =  
         
  
 
Ai =       
 
Rata-Rata Hasil Penilaian validator 
 
Va =    
∑ Ai    
 
  
   
 
 
Va =    
          
 
  
   
 
 
Va =  3.74 
b. Deskripsi hasil penilaian validator terhadap buku ajar yang dikembangkan 
Aspek yang dinilai Hasil Penilaian Kategori 
Teknik Penyajian 4 Sangat Valid 
Kelayakan Kegrafikan 3.75 Valid 
Kualitas 3.49 Valid 
Rata-Rata 3.74 Sangat Valid 
2. Analisis Angket Respon Mahasiswa 
No. Nama Responden Penilaian Aspek 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 Urbatul Aenia 4  4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 
2 Ekawati 3 4   3 3 4 3 3 4 4 3 4 
3 Andi Niken Pamula 
Wildana 
4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
4 Sartina 3 4 3 2 4 2 3 4 3 3   4 
5 Imamatus Sholihah 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 
6 Umni Alwiyah 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 
7 Nurul Amelia Darwis 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 
8 Mirdawati 3    4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 
9 Reski Rahayu Ramadan 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 
10 
 
Elva Lidya 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 
11 Nur Rezeki Amalia   4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 
12 Nurul Sakinah Hijriah 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3   4 
13 Lisa 3 4 3 3 3 3 3   4 3 2 3 
14 Dian Furqani 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 
15 Tri Harnisa 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3   3 
16 Sari Hartati 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
17 Dewi Hasriani 3 3 4 3 4 2 2 4 3 2 3 
18 Satriani 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 
19 Riskawati 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 
20 Muhaemin 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 
21 Fitria Ramadhanty Usdar 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 
22 Muslimah S. Waskita 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
23 Raudhatul Haningrum 2 2 2 2 3 2 4 3 3 3 4 
24 Anna Fadhilah Salam 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
25 Asrijal 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3   4 
26 Nur Afni HR 3 3 4 3   3 3   3 3 3 3 3 
27 Ika Nursita 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 
28 Fitriyani S 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 
29 Nurhafida Arma 3 4 4 3 3 3 3 3 3   3 3 
30 Gita Febrianti 3 3 3 4 4 3 3 4   4 3 2 
31 Fajriani 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 
32 Dahniar 4 3 3 4 4 3 3   3 4 3 4 
33 Wahyuddin 3 4 3   3   3 3 3 3 3 2 3 
34 Sri Putri Dinar 3 4 3   3 4 4 4 4 4 3 3 
35 Rahmaniar 2 3 2 2 3   3 3 3 3 2 3 
36 Nadhilah K. 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
37 Nurlaelah Mandasari 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 
38 Idawati Mansyur 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 
39 Andi Khusnul Khatimah 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
40 Sarah Febrini 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 
 3.32 3.52 3.27 3.57 3.37 3.12 3.22 3.4 3.42 2.92 3.25 
Total 36.38 
Rata-Rata Akhir 3.30 
Kriteria Penilaian Positif 




SS S TS STS 
1 
Tampilan cover buku ajar 
berbasis ensiklopedia plus 
mind mapping membuat saya 
tertarik untuk  
mempelajarinya 
 
13 23 2  3.28 
2 
Warna gambar yang 
digunakan pada buku ajar ini 
sesuai dengan fakta 
 
21 16 1  3.52 
3 
Kualitas gambar dalam  Buku 
Ajar Berbasis Ensiklopedia 
Plus Mind Mapping ini jelas 
 
13 23 2  3.28 
4 
Tulisan dalam  Buku Ajar 
Berbasis Ensiklopedia Plus 
Mind Mapping jelas dan 
mudah dimengerti. 
 
12 27 4  3.60 
5 
Buku Ajar Berbasis 
Ensiklopedia Plus Mind 
Mapping mudah digunakan 
 
14 24   3.36 
6 
Penggunaan bahasa dalam 
Buku Ajar Berbasis 
Ensiklopedia Plus Mind 
Mapping mudah dipahami 
 
7 28 3  3.10 
7 
Materi dalam  Buku Ajar 
Berbasis Ensiklopedia Plus 
Mind Mapping mudah 
dipahami 
 
9 28 1  3.21 
8 
Buku Ajar Berbasis 
Ensiklopedia Plus Mind 
Mapping mudah dibawa 
kemana-mana 
 
15 23   3.39 
9 
Keberadaan Buku Ajar 
Berbasis Ensiklopedia Plus 
16 22   3.42 
 3. Analisis Hasil Belajar Mahasiswa 
NO. NAMA RESPONDEN Skor Nilai Keterangan 
1 Urbatul Aenia 17 85 L 
2 Ekawati 16 80 L 
3 Andi Niken Pamula Wildana 19 95 L 
4 Sartina 15 75 L 
5 Imamatus Sholihah 17 85 L 
6 Umni Alwiyah 16 80 L 
7 Nurul Amelia Darwis 18 90 L 
8 Mirdawati 16 80 L 
9 Reski Rahayu Ramadan 17 85 L 
10 
 
Elva Lidya 20 60 TL 
11 Nur Rezeki Amalia 18 90 L 
Mind Mapping membantu 




Kebenaran isi materi tidak 
diragukan keberadaannya 
 
3 29 6  2.92 
11 
Buku Ajar Berbasis 
Ensiklopedia Plus Mind 
Mapping mewakili gaya 
belajar saya 
 
13 21 4  3.23 
Total 36.31 
Rata-Rata Akhir 3.30 
Kriteria Penilaian Positif 
12 Nurul Sakinah Hijriah 17 85 L 
13 Lisa 18 90 L 
14 Dian Furqani 16 80 L 
15 Tri Harnisa 16 80 L 
16 Sari Hartati 14 70 L 
17 Dewi Hasriani 17 85 L 
18 Satriani. S 17 85 L 
19 Riskawati 16 80 L 
20 Muhaemin 17 85 L 
21 Fitria Ramadhanty Usdar 16 80 L 
22 Muslimah S. Waskita 17 85 L 
23 Raudhatul Haningrum 19 95 L 
24 Anna Fadhilah Salam 17 85 L 
25 Asrijal 11 55 TL 
26 Nur Afni HR 19 95 L 
27 Ika Nursita 18 90 L 
28 Fitriyani S 17 85 L 
29 Nurhafida Arma 18 90 L 
30 Gita Febrianti 16 80 L 
31 Fajriani 18 90 L 
32 Dahniar 12 60 TL 
33 Wahyuddin 16 80 L 
34 Sri Putri Dinar 18 90 L 
35 Rahmaniar 12 60 TL 
36 Nadhilah K. 17 85 L 
37 Nurlaelah Mandasari 17 85 L 
38 Idawati Mansyur 16 80 L 
39 Andi Khusnul Khatimah 15 75 L 
40 Sarah Febrini 19 95 L 
Rata-Rata 82.12 
Persentase Ketuntasan 90% 
















Kegiatan Awal Pembelajaran (Pengenalan Buku Ajar)
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BUKU AJAR BERBASIS ENSIKLOPEDIA PLUS MIND MAPPING
Judul Penelitian : Pengembangan Buku Ajar Berbasis Ensiklopedia Plus
Mind Mapping Materi Zoologi Vertebrata Pada Prodi
Pendidikan Biologi UIN Alauddin Makassar
Sasaran Program : Mahasiswa Pendidikan Biologi Semester IV





1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari
Ibu/Bapak sebagai ahli materi mengenai kualitas Buku Ajar Biologi Berbasis
Ensiklopedia Plus Mind Mapping Materi Zoologi Vertebrata Pada Prodi
Pendidikan Biologi UIN Alauddin Makassar.
2. Pendapat, penilaian, saran dan kritik Ibu/Bapak akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran ini.
3. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Ibu/Bapak memberikan penilaian
pada setiap pertanyaan dalam lembar evaluasi dengan memberikan tanda







4. Atas bantuan kesediaan Ibu/Bapak untuk mengisi lembar evaluasi ini, saya
ucapkan terima kasih.





1 2 3 4
1. Teknik
Penyajian
1. Sistematika penyajian maetri
pada Buku Ajar Berbasis
Ensiklopedia Plus Mind
Mapping benar









4. Cover Buku Ajar Berbasis
Ensiklopedia Plus Mind
Mapping menarik perhatian
5. Tata letak gambar dan tulisan
teratur
6. Tampilan huruf pada Buku
Ajar Berbasis Ensiklopedia
Plus Mind Mapping mudah
dibaca
3. Kualitas 7. Warna yang digunakan sesuai
dengan kenyataan
8. Desain ensiklopedia pada
buku ajar menarik dan mudah
dipahami
9. Desain mind mapping jelas
dan memudahkan proses
pembelajaran
10. Mind Mapping membantu
pengguna memahami materi
11. Gamabar pada buku ajar
berkaitan dengan materi yang
dipelajari






1. Apabila ada kesalahan atau kekurangan pada media, mohon untuk
dituliskan jenis kesalahan atau kekurangan pada kolom (a)
2. Kemudian mohon diberikan saran perbaikan pada kolom (b)
No. Jenis Kesalahan (a) Saran Perbaikan (b)







1. Layak digunakan untuk penelitian tanpa uji coba
2. Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi
3. Tidak layak digunakan untuk penelitian





1. Reni Resnita, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Mind Map
Aplicatio di Kelas XI SMA Negeri 1 Tanete Riaja Kabupaten Barru.”
Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar,
2017 dengan modifikasi.
2. Nugroho Aji Prasetiyo dan Pertiwi Perwiraningtyas, “Pengembangan Buku Ajar
Berbasis Lingkungan Hidup Pada Matakuliah Biologi di Universitas Tribhuwana
Tunggadewi”, Jurnal Pendidikan Biologi Indonesia, Vol. 3, No. 1 (Maret 2017)
dengan modifikasi.
LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON MAHASISWA TERHADAP
BUKU AJAR BERBASIS ENSIKLOPEDIA PLUS MIND MAPPING
Nama Validator : Ainul Uyuni Taufiq, S.P., S.Pd., M.Pd.
Jabatan               : Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Alauddin
Makassar
NamaPeneliti     : Astiting
Nim                    : 20500114061
Pembimbing      : (1). Dr. Ilyas Ismail, M.Pd., M.Si.
(2). Ahmad Afif, S.Ag., M.Si.
A. Petunjuk
Dalam menyusun skripsi ini, peneliti menggunakan instrument berupa angket
respon mahasiswa terhadap Buku Ajar Berbasis Ensiklopedia Plus Mind Mapping
yang dikembangkan, karena itu peneliti meminta kesediaan Bapak/ Ibu untuk
memberikan penilaian terhadap media yang dikembangkan. Penilaian dilakukan
untuk memberi tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dengan matriks uraian
aspek yang dinilai dengan skala penilaian berikut:
1. adalah Sangat Kurang Valid
2. adalah Kurang Valid
3. adalah Valid
4. adalah Sangat Valid
Selain memberi penilaian Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar
langsung di dalam lembar validasi ini, atas bantuan Bapak/Ibu diucapkan
terimakasih.
B. Tabel Penilaian
No Aspek yang divalidasi Kategori














yang baik, benar dan
sudah tepat.




























C. Penilaian Umum Terhadap Angket Respon Mahasiswa
Berdasarkan penilaian aspek petunjuk, aspek bahasa, aspek isi maka
angket respon siswa terhadap buku ajar berbasis ensiklopedia plus mind mapping
ini dinyatakan:
a. Angket respon mahasiswa dapat diterapkan tanpa revisi
b. Angket respon mahasiswa dapat diterapkandengan revisi kecil
c. Angket respon mahasiswa dapat diterapkan dengan revisi besar
d. Angket respon mahasiswa belum dapat diterapkan
D. Saran-Saran









Nip: 19850313 201503 2 005
ANGKET RESPON MAHASISWA TERHADAP BUKU AJAR BERBASIS





1. Isilah nama dan kelas anda pada tempat yang disediakan.
2. Angket ini merupakan tindak lanjut dari Pengembangan Buku Ajar Berbasis
Ensiklopedia Plus Mind Mapping.
3. Berikan pendapat anda dengan jujur.
4. Berikan tanda (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan pertanyaan/
pernyataan yang diberikan.
Keterangan :
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS   : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
No. Pernyataan Penilaian
STS TS S SS
1. Tampilan cover buku ajar berbasis
ensiklopedia plus mind mapping membuat
saya tertarik untuk mempelajarinya
2. Warna gambar yang digunakan pada buku
ajar ini sesuai dengan fakta
3. Kualitas gambar dalam  Buku Ajar
Berbasis Ensiklopedia Plus Mind
Mapping ini jelas
4. Tulisan dalam  Buku Ajar Berbasis
Ensiklopedia Plus Mind Mapping jelas
dan mudah dimengerti.
5. Buku Ajar Berbasis Ensiklopedia Plus
Mind Mapping mudah digunakan
6. Penggunaan bahasa dalam Buku Ajar
Berbasis Ensiklopedia Plus Mind
Mapping mudah dipahami
7. Materi dalam  Buku Ajar Berbasis
Ensiklopedia Plus Mind Mapping mudah
dipahami
8. Buku Ajar Berbasis Ensiklopedia Plus
Mind Mapping mudah dibawa kemana-
mana
9. Keberadaan Buku Ajar Berbasis
Ensiklopedia Plus Mind Mapping
membantu saya dalam proses
pembelajaran
10. Kebenaran isi materi tidak diragukan
keberadaannya
11. Buku Ajar Berbasis Ensiklopedia Plus
Mind Mapping mewakili gaya belajar
saya




   LAMPIRAN C 
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